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MOTTO

"Hidup itu bagaikan putaran roda, dikayuh agar tetap
berputar”

"Pintar-pintarlah menghargai waktu. Karna waktu
sangat penting bagi kita. Si dia datang dan pergi begitu
saja besar kemungkinan masih bisa kembali. Akan
tetapi, jikalau waktu telah pergi maka sulit untuk
kembali lagl”

"Pendidikan adalah investasi masa depan buatlah kedua
Orang tua (Abi dan Ummi) di rumah tersenyum bangga
melihat kesuksesan kita”

“Seindah-indah cinta adalah cinta pada sang pencipta,
kepada yang maha mencinta, kepada sang
penggenggam alam semesta yakni cinta kepada Allah
semata”

;
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ABSTRAK

Wahyudi, Agus Hendri. 2016. Pengaruh Penggunaan Qirbah Berbahan Kulit
Sapi Terhadap Sifat Fisis Air (Upaya Memasyarakatkan Qirbah
Dalam Rangka Mengikuti Sunnah). Skripsi. Jurusan Fisika. Fakultas
Sains dan Teknologi, Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana Malik
Ibrahim Malang. Pembimbing (1) Dr.Agus Mulyono, S.Pd, M. Kes (I1)
Drs. Abdul Basid, M.Si

Kata Kunci: Qirbah kulit sapi, kendi, polypropilene (PP), alumunium, pH, suhu,
kadar oksigen, konduktivitas, TDS, coloni bakteri.

Qirbah merupakan wadah air minum yang terbuat dari kulit binatang. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh wadah penyimpanan air (girbah kulit sapi,
aluminium, polypropilene (PP) dan kendi) terhadap sifat fisis air (pH, konduktivitas, suhu,
kadar oksigen dan TDS). Untuk mengetahui pengaruh penggunaan wadah penyimpanan air
(girbah kulit sapi, aluminium, polypropilene (PP) dan kendi) terhadap pertumbuhan
bakteri. Air yang digunakan adalah air sumur mentah dan matang yang disimpan dalam
wadah girbah kulit sapi, aluminium, polypropilene (PP) dan kendi selama empat hari dan
dilakukan pengamatan data setiap hari. Hasil analisis data menggunakan one way anova
menunjukkan wadah mempengaruhi derajat keasaman (pH), kadar oksigen serta
pertumbuhan bakteri pada air sumur. Pada girbah tanpa beeswax untuk air sumur mentah
nilai pH nya 7,2-7,36, nilai kadar oksigen 7,86-8,06 ppm dan untuk air sumur matang nilai
pH nya 7,2-7,6. Pada girbah dengan beeswax untuk air sumur mentah nilai pH nya 6,6-
6,93, nilai kadar oksigen 8-8,26 ppm dan untuk air sumur matang nilai pH nya 6,83-7,13.
Ini menunjukkan air sumur mentah dan matang setelah disimpan dalam girbah kondisisnya
netral dan kadar oksigennya sesuai dengan standarisai air layak minum. meskipun jumlah
bakteri pada girbah lebih sedikit pertumbuhan koloninya yaitu 46-69,33 koloni.
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ABSTRACT

Wahyudi, Agus Hendri. 2016. The Influence of using Qirbah made from
Leather Cow towards Water Physical Character (Popularizing
Qirbah in a bid to follow the Sunnah). Thesis. Physics Department.
Faculty of Science and Technology, Maulana Malik Ibrahim State Islamic
University Malang. Supervisor (I) Dr. Agus Mulyono, S.Pd, M. Kes (1)
Drs. Abdul Basid, M.Si

Keywords: Qirbah Cow leather, jug, polypropilene (PP), alumunium, pH,
temperature, kadar oksigen, conductivity, TDS, coloni bacteria.

Qirbah is a bottle made from animal leather. This research was aimed to identify the
influence of storage container (Qirbah cow leather, Alumunium, polypropilene (PP) and
jug) towards physical water character (pH, conductivity, temperature, oxigen levels, TDS
and bacterial growth) for about four days and observed every day. Data analysis using one
way anova show that the container has influence an the acidity level (pH), the oxygen level
as well as bacteria growth on well water. Qirbah without beeswax for raw well water had
pH value (7.2 — 7.36), oxygen level value (7.86 — 8.06 ppm) and for boiled well water had
pH value (7.2 — 7.6). Qirbah with beeswax for raw well water had pH value (6.6 — 6.93),
oxygen level value (8 — 8.26 ppm) and for boiled well water had pH value (6.83 — 7.13).
Qirbah had neutral pH and the oxygen levels satisfied standardization of drinkable water.
Even Though it has the lowest bacterial colonies (less than 46-69,33 colonies).
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Selama ini kebutuhan manusia akan air sangatlah besar. Jika kita melihat
dari segi penggunaan, maka air tidak pernah lepas dari segala aspek kehidupan
manusia. Mulai dari hal kecil, seperti air minum untuk melepas dahaga hingga
Kincir air yang dimanfaatkan sebagai penghasil energi listrik.

Air merupakan sumber utama bagi kelangsungan kehidupan di muka bumi
ini, air hampir menutupi 71% permukaan bumi. Pembagian jenis-jenis air di
kategorikan menjadi dua bagian, diantaranya ialah; air tanah dan air permukaan.
Air tanah adalah air yang berada di bawah permukaan tanah. Sedangkan air
pemukaan adalah air yang berada di permukaan tanah dan dapat dengan mudah
dilihat oleh mata kita. Contoh air permukaan seperti laut, sungai, danau, kali, rawa,
kolam, dan lain sebagainya (Etnize, 2009 dalam Jalaluddin, 2012).

Al-Quran menyebutkan bahwa air merupakan sumber utama kehidupan.

Allah berfirman:
B8 2 SR Bl (g s s
“dan Kami jadikan padanya gunung-gunung yang tinggi, dan Kami beri minum
kamu dengan air tawar ” (QS. Al-Mursalat: 27).
Syekh Ibrahim al-Qaththan dalam kitab tafsirnya menegaskan, air adalah
sumber kehidupan bagi setiap makhluk yang mengalami pertumbuhan seperti

manusia, hewan, dan tumbuh-tumbuhan. Berdasarkan temuan ilmu pengetahuan



modern, air memiliki peranan sangat penting dan utama dalam proses pembentukan
sel yang merupakan satuan organisme terkecil makhluk hidup. Tanpa air reaksi-
reaksi kimiawi di dalam tubuh tidak akan terjadi. Air juga menjadi prasyarat utama
bagi organ-organ tubuh agar dapat berfungsi sebagaimana mestinya. Ini hanya
beberapa contoh dari sekian banyak fakta tentang fungsi dan peran air yang terbukti
sangat vital bagi kehidupan. Keberadaan air sebagai sumber utama kehidupan itu
pada gilirannya mengingatkan kita tentang adanya makhluk lain yang diciptakan
Allah jauh sesudah air, tapi kedudukannya di dalam kehidupan juga sangat utama
dan dimuliakan. Makhluk tersebut adalah manusia. Jika air diberi peran sangat
penting sebagai sumber utama kehidupan, maka manusia merupakan makhluk
terbaik yang diamanatkan untuk memimpin dan mengelola kehidupan di bumi.

Menurut Permenkes Republik Indonesia Nomor 907/Menkes/SK/V11/2002
air bersih adalah air yang digunakan untuk keperluan sehari hari yang kualitasnya
memenuhi syarat kesehatan dan dapat diminum setelah dimasak. Air bersih didapat
dari sumber mata air yaitu air tanah, sumur, air tanah dangkal, atau air tanah dalam
(Kusnaedi, 2004 dalam Jalaluddin, 2012).

Air minum merupakan salah satu kebutuhan manusia yang paling penting.
Seperti diketahui, kadar air tubuh manusia mencapai 68 persen dan untuk tetap
hidup air dalam tubuh tersebut harus dipertahankan. Kebutuhan air minum setiap
orang bervariasi dari 2,1 liter hingga 2,8 liter per hari, tergantung pada berat badan
dan aktivitasnya. Namun, agar tetap sehat, air minum harus memenuhi persyaratan

fisik, kimia, maupun bakteriologis (Suriawiria, 1996).



Penduduk yang bermukim di daerah yang jauh dari sumber air atau tidak
terjaukau oleh perusahaan air minum harus melalui perjalanan yang panjang untuk
mendapatkan air dan menyimpan air menjadi salah satu cara untuk memenubhi
kebutuhan rumah tangga. selama perjalanan tersebut tidak tertutup kemungkinan
dapat terjadi kontaminasi akibat kualtias dan perawatan pipa. Akibatnya
sambungan-sambungan pipa ilegal. Kontaminasi air juga dapat terjadi saat air
disimpan di rumah dan dalam wadah plastik akibat tempat pemyimpanan yang tidak
bersih dan tidak terutup atau cara menyalurkan air yang tidak tepat dan adanya
pengaruh campuran bahan kimia yang dijadikan wadah seperti plastik yang
terkontaminasi dengan bahan kimia.

Dalam tubuh kita terdiri dari 80% air maka air memiliki peranan sangat
penting untuk kesehatan. Maka dari itu dibutuhkan air yang berkualitas. Air yang
bagus tergantung dari nilai konduktivitas, resitivitas, pH, suhu, kadar oksigen dan
kadar logam yang terkandung dalam air.

Nilai konduktivitas air tanah dengan standart ukuran daya hantar listrik 30-
200 umho/cm, kemampuan ini tergantung keberadaan ion, total konsentrasi ion,
valensi konsentrasi relatif ion dan suhu saat pengukuran. Makin tinggi
konduktivitas dalam air, air akan terasa payau sampai asin. Standar kandungan pH
pada air minun ialah 6.5 s/d 8.5, air dibawah 6.5 disubut asam, sedangkan di atas
8.5 disebut basa. Apabila pH air telalu rendah maka akan menyebabkan air minum
terasa pahit, sedangkan jika terlalu tinggi maka air akan berasa tidak enak
(kental/licin). Dengan pH tubuh manusia adalah 7, banyak ahli kesehatan

mengatakan bahwah yang ber alkali dapat mencegah berbagai macam penyakit



degeneratif, termasuk sel-sel kanker, yang dapat terbentuk dengan mudah dalam
tubuh yang bersifat asam. Standar suhu pada air minum yang baik untuk kesehatan
ialah +3 °C. Sedangkan standar kadar oksigen terlarut dalam air minum <2 ppm
dan standar kadar logam terlarut yang terkandung dalam air minum ialah kadar
logam besi (Fe) 0.3-10 mg/L, logam mangan (mn) 0.1-10 mg/L, logam tembaga
(Cu) 0.2-10 mg/L, logam seng (Zn) 0.05-2.0 mg/L, sedangkan logam timbal (Pb)
1.0 mg/L-20 mg/L (Jalaluddin, 2012).

Berbicara tentang air erat kaitannya dengan wadah atau tempat air. Yang
mana wadah atau tempat air tersebut merupakan sebuah benda atau alat untuk
menyimpan air agar tetap terjaga kualitasnya. Bermacam-macam wadah atau
tempat air yang digunakan untuk menyimpan air salah satu diantaranya adalah botol
plastik, kendi, teko atau ceret dan lain sebagainya. Namun jika kita kembali pada
sejarah wadah atau tempat air yang digunakan untuk menyimpan air adalah dengan
menggunakan kulit disebut dengan girbah.

Qirbah merupakan salah satu wadah untuk menyimpan air pada zaman
Rasulullah SAW Bahan untuk membuat girbah salah satunya adalah kulit sapi.
Namun pada zaman sekarang girbah sangat jarang sekali ditemui di Indonesia.
Masyarakat pada umumnya untuk menyimpan air menggunakan wadah yang
berbahan dasar polimer seperti polypropilene. Seiring dengan berkembangnya
zaman banyak hal yang awalnya biasa dan sederhana kini menjadi sesuatu yang
sangat luar biasa. sama halnya dengan wadah untuk menyimpan air dari yang

asalnya berbahan kulit hewan digantikan dengan bahan keramik, plastik, dan lain



sebagainya, kebanyakan orang setelah menggunakan wadah tersebut akan dibuang
begitu saja akibatnya menjadi limbah dan mencemari lingkungan.

Dunia saat ini memproduksi sekitar 300 juta ton plastik setiap tahunnya,
bayangkan bila lebih 99% dari plastik tersebut kemudian menjadi sampah. Sampah-
sampah plastik itu bertahan nyaris selamanya di bumi ini karena tidak bisa secara
alami terurai kembali ke tanah. Oleh karna itu sejarah pada masa Rasulullah Saw.
Menjelaskan bahwasanya wadah atau tempat air minum yang digunakan adalah
dengan berbahan kulit hewan yaitu girbah. Seperti hadist sebagai berikut:

Diriwayatkan dari Jabir Radliallahu ‘ Anhu, Rasulullah mengunjungi sebuah
rumah milik kaum Anshor bersama seorang sahabatnya dan berkata kepada pemilik
rumah: “Bila engkau memiliki air di dalam wadah air dari kulit yang tersisa dari
semalam-berikan kepada kami untuk minum; bila tidak biarlah kami minum dari
aliran airnya langsung” (Sahih Bukhari).

Dari hadits tersebut dijelaskan, bahwasanya Rasulullah Saw. meminum air
dengan menggunakan girbah yang tersisa dari semalam. Ada apa dengan sisa air
minum yang tersimpan dalam girbah selama semalam?

Berdasarkan uraian di atas, maka perlu dilakukan penelitian lebih lanjut
terkait dengan wadah atau tempat air menggunakan girbah dan pengaruhnya
terhadap sifat fisis serta kualitas air yang akan dikomsumsi oleh tubuh manusia
menggunakan metode yang menerapkan ilmu fisika.

Adapun judul penelitian ini adalah: Pengaruh Penggunaan Qirbah Berbahan
Kulit Sapi Terhadap Sifat Fisis Air (Upaya Memasyarakatkan Qirbah Dalam

Rangka Mengikuti Sunnah).



1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang diatas rumusan masalah dari penelitian ini
adalah:

1. Bagaimana pengaruh wadah penyimpanan air (girbah kulit sapi, aluminium,
polypropilene (PP) dan kendi) terhadap sifat fisis air (pH, konduktivitas,
suhu, kadar oksigen dan TDS)?

2. Bagaimana pengaruh penggunaan wadah penyimpanan air (girbah kulit sapi,

aluminium, polypropilene (PP) dan kendi) terhadap pertumbuhan bakteri

coliform?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dilaksanakannya penelitian ini adalah
1. Untuk mengetahui pengaruh wadah penyimpanan air (girbah kulit sapi,
aluminium, polypropilene (PP) dan kendi) terhadap sifat fisis air (pH,
konduktivitas, suhu, kadar oksigen dan TDS).
2. Untuk mengetahui pengaruh penggunaan wadah penyimpanan air (girbah

kulit sapi, aluminium, polypropilene (PP) dan kendi) terhadap pertumbuhan

bakteri coliform.

1.4 Manfaat Penelitian
1. Memasyarakatkan girbah dalam rangka mengikuti sunah.
2. Dapat mengetahui pengaruh wadah penyimpanan air (girbah kulit sapi,
aluminium, polypropilene (PP) dan kendi) terhadap sifat fisis air (pH,

konduktivitas, suhu, kadar oksigen dan TDS).



3. Dapat mengetahui pengaruh penggunaan wadah penyimpanan air (girbah kulit
sapi, aluminium, polypropilene (PP) dan kendi) terhadap pertumbuhan

bakteri coliform.

1.5 Batasan Masalah
Batasan masalah penelitian ini adalah
1. Qirbah (wadah air) didapat dari kulit hewan yaitu kulit sapi yang disamak
secara nabati dan dibuat serta didesain secara khusus
2. Pengujian terhadap kualitas air terhadap sifat fisis air meliputi (pH,
konduktivitas, suhu, kadar oksigen dan TDS).
3. Air yang digunakan adalah air sumur mentah dan air sumur matang. Sumur

ma’had Sunan Ampel Al-Ali.
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KAJIAN PUSTAKA

2.1 Air
2.1.1 Pengertian Air

Air merupakan salah satu sumber daya alam yang memiliki fungsi sangat
penting bagi kehidupan dan peri kehidupan manusia, serta untuk memajukan
kesejahteraan umum, sehingga merupakan modal dasar dan faktor utama
pembangunan (Kementerian Negara Lingkungan Hidup, 2010).

Al-Qur’an menyebutkan bahwa air merupakan sumber utama kehidupan.

Allah berfirman:

o

é‘(l);an Kami jadikan segala sesuatu yang hidup berasal dari air” (Q.S. al-Anbiya’:

Air merupakan sumber utama bagi kelangsungan kehidupan di muka bumi
ini, air hampir menutupi 71% permukaan bumi. Pembagian jenis-jenis air di
kategorikan menjadi dua bagian, diantaranya ialah: air tanah, dan air permukaan.
Air tanah adalah air yang berada di bawah permukaan tanah. Sedangkan Air
pemukaan adalah air yang berada di permukaan tanah dan dapat dengan mudah
dilihat oleh mata kita. Contoh air permukaan seperti laut, sungai, danau, kali, rawa,
kolam, dan lain sebagainya (Etnize, 2009 dalam Jalaluddin 2012).

Air merupakan salah satu senyawa kimia yang terdapat di alam secara

berlimpah-limpah akan tetapi ketersediaan air yang memenuhi syarat bagi



keperluan manusia relatif sedikit karena dibatasi oleh berbagai faktor (Effendi,
2003). Dari sekitar 1.386 juta km?® air yang ada di bumi, sekitar 1.337 km? (97,39%)
berada di samudera atau lautan dan hanya sekitar 35 juta km?® (25,53%) berupa air
tawar di daratan dan sisanya dalam bentuk gas/uap. Jumlah air tawar tersebut
sebagian besar (69%) berupa gumpalan es dan glasier yang terperangkap di daerah
kutub, sekitar 30% berupa air tanah dan hanya sekitar 1% terdapat dalam sungai,
danau dan waduk (Suripin, 2002). Kuantitas air di alam ini jumlahnya relatif tetap
namun kualitasnya semakin lama semakin menurun. Kuantitas/jumlah air
umumnya oleh lingkungan fisik daerah seperti curah hujan, topografi dan jenis
batuan sedangkan kualitas air sangat dipengaruhi oleh lingkungan sosial seperti
kepadatan penduduk dan kepadatan sosial (Hadi dan Purnomo, 1996 dalam Lutfi,
2006). Air yang memadai bagi konsumsi manusia hanya 0,003% dari seluruh air
yang ada (Effendi, 2003).

Air yang tidak tercemar didefinisikan sebagai air yang tidak mengandung
bahan-bahan asing tertentu dalam jumlah melebihi batas yang ditetapkan sehingga
air tersebut dapat dipergunakan secara normal. Air yang memenuhi syarat,
diharapkan dampak negatif penularan penyakit melalui air bisa diturunkan (Sunu,
2001 dalam Jalaluddin, 2012)

Menurut Permenkes Republik Indonesia Nomor 907/Menkes/SK/V11/2002,
air bersih adalah air yang digunakan untuk keperluan sehari hari yang kualitasnya
memenuhi syarat kesehatan dan dapat diminum setelah dimasak. Air bersih didapat
dari sumber mata air yaitu air tanah, sumur, air tanah dangkal, atau air tanah dalam

(Kusnaedi, 2004 dalam Jalaluddin, 2012).
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2.1.2 Pengertian Air Minum
Menurut Peraturan Menteri Kesehatan RI No. 907 /Menkes/SK/V11/2002,
air minum adalah air yang melalui proses pengolahan atau tanpa proses pengolahan
yang memenuhi syarat kesehatan dan dapat langsung diminum. Jenis air minum
meliputi:
a. Airyang didistribusikan melalui pipa untuk keperluan rumah tangga
b. Air yang didistribusikan melalui tangki air
c. Air kemasan
d. Air yang digunakan untuk produksi bahan makanan dan minuman yang
disajikan kepada masyarakat
Air minum merupakan salah satu kebutuhan manusia yang paling penting.
Seperti diketahui, kadar air tubuh manusia mencapai 68% dan untuk tetap hidup air
dalam tubuh tersebut harus dipertahankan. Kebutuhan air minum setiap orang
bervariasi dari 2,1 liter hingga 2,8 liter per hari, tergantung pada berat badan
dan aktivitasnya. Namun, agar tetap sehat, air minum harus memenuhi persyaratan

fisik, kimia, maupun bakteriologis (Suriawiria, 1996).

2.1.3 Parameter Kualitas Air Minum
A. Parameter Fisika
1. Suhu
Suhu sangat berpengaruh terhadap proses-proses yang terjadi dalam
badan air. Suhu air buangan kebanyakan lebih tinggi daripada suhu badan
air. Hal ini erat hubungannya dengan proses biodegradasi. Pengamatan suhu

dimaksudkan untuk mengetahui kondisi perairan dan interaksi antara suhu
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dengan aspek kesehatan habitat dan biota air lainnya. Kenaikan suhu air
akan menimbulkan beberapa akibat sebagai berikut (Fardiaz, 1992):
(a) Jumlah oksigen terlarut di dalam air menurun.
(b) Kecepatan reaksi kimia meningkat.
(c) Kehidupan ikan dan hewan air lainnya terganggu.
(d) Jika batas suhu yang mematikan terlampaui, ikan dan hewan air
lainnya akan mati.
2. Daya Hantar Listrik
Daya hantar listrik adalah bilangan yang menyatakan kemampuan
larutan cair untuk menghantarkan arus listrik. Kemampuan ini tergantung
keberadaan ion, total konsentrasi ion, valensi konsentrasi relatif ion dan
suhu saat pengukuran. Makin tinggi konduktivitas dalam air, air akan terasa

payau sampai asin (Mahida, 1986).

B. Parameter Kimia
1. Derajat Keasaman (pH)

Derajat keasaman merupakan gambaran jumlah atau aktivitas ion
hydrogen dalam perairan. Secara umum nilai pH menggambarkan seberapa besar
tingkat keasaman atau kebasaan suatu perairan. Perairan dengan nilai pH=7 adalah
netral, pH<7 dikatakan kondisi perairan bersifat asam, sedangkan pH>7 dikatakan
kondisi perairan bersifat basa (Effendi, 2003). Adanya karbonat, bikarbonat dan
hidroksida akan menaikkan kebasaan air, sementara adanya asam-asam mineral
bebas dan asam karbonat menaikkan keasaman suatu perairan. Sejalan dengan

pernyataan tersebut, Mahida (1986) menyatakan bahwa limbah buangan industri
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dan rumah tangga dapat mempengaruhi nilai pH perairan. Nilai pH dapat
mempengaruhi spesiasi senyawa kimia dan toksisitas dari unsur-unsur renik yang
terdapat di perairan, sebagai contoh H»S yang bersifat toksik banyak ditemui di
perairan tercemar dan perairan dengan nilai pH rendah.

2. Oksigen Terlarut

Oksigen terlarut adalah gas oksigen yang terdapat di perairan dalam
bentuk molekul oksigen bukan dalam bentuk molekul hidrogenoksida, biasanya
dinyatakan dalam mg/l (ppm) (Darsono, 1992). Oksigen bebas dalam air dapat
berkurang bila dalam air dalam terdapat kotoran/limbah organik yang degradable.
Dalam air yang kotor selalu terdapat bakteri, baik yang aerob maupun yang
anaerob. Bakteri ini akan menguraikan zat organik dalam air menjadi
persenyawaan Yyang tidak berbahaya. Misalnya nitrogen diubah menjadi
persenyawaan nitrat, belerang diubah menjadi persenyawaan sulfat. Bila oksigen
bebas dalam air habis/sangat berkurang jumlahnya maka yang bekerja, tumbuh
dan berkembang adalah bakteri anaerob (Darsono, 1992).

Oksigen larut dalam air dan tidak bereaksi dengan air secara kimiawi. Pada
tekanan tertentu, kelarutan oksigen dalam air dipengaruhi oleh suhu. Faktor lain
yang mempengaruhi kelarutan oksigen adalah pergolakan dan luas permukaan air
terbuka bagi atmosfer (Mahida, 1986). Prosentase oksigen di sekeliling perairan
dipengaruhi oleh suhu perairan, salinitas perairan, ketinggian tempat dan plankton
yang terdapat di perairan (di udara yang panas, oksigen terlarut akan turun). Daya

larut oksigen lebih rendah dalam air laut jika dibandingkan dengan daya larutnya
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dalam air tawar. Daya larut O, dalam air limbah kurang dari 95% dibandingkan
dengan daya larut dalam air tawar (Setiaji, 1995).

Terbatasnya kelarutan oksigen dalam air menyebabkan kemampuan air
untuk membersihkan dirinya juga terbatas, sehingga diperlukan pengolahan air
limbah untuk mengurangi bahan-bahan penyebab pencemaran. Oksidasi biologis
meningkat bersama meningkatnya suhu perairan sehingga kebutuhan oksigen
terlarut juga meningkat (Mahida, 1986).

Ibrahim (1982) menyatakan bahwa kelarutan oksigen di perairan
bervariasi antara 7-14 ppm. Kadar oksigen terlarut dalam air pada sore hari >20
ppm. Besarnya kadar oksigen di dalam air tergantung juga pada aktivitas
fotosintesis organisme di dalam air. Semakin banyak bakteri di dalam air akan
mengurangi jumlah oksigen di dalam air. Kadar oksigen terlarut di alam umumnya
<2 ppm. Kalau kadar DO dalam air tinggi maka akan mengakibatkan instalasi
menjadi berkarat, oleh karena itu diusahakan kadar oksigen terlarutnya 0 ppm
yaitu melalui pemanasan (Setiaji, 1995).

3. Biochemical Oxygen Demand (BODs)

Biochemical Oxygen Demand merupakan ukuran jumlah zat organik yang
dapat dioksidasi oleh bakteri aerob/jumlah oksigen yang digunakan untuk
mengoksidasi sejumlah tertentu zat organik dalam keadaan aerob. BODs
merupakan salah satu indikator pencemaran organik pada suatu perairan. Perairan
dengan nilai BODs tinggi mengindikasikan bahwa air tersebut tercemar oleh
bahan organik. Bahan organik akan distabilkan secara biologik dengan melibatkan

mikroba melalui sistem oksidasi aerobik dan anaerobik. Oksidasi aerobik dapat
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menyebabkan penurunan kandungan oksigen terlarut di perairan sampai pada
tingkat terendah, sehingga kondisi perairan menjadi anaerobik yang dapat
mengakibatkan kematian organisme akuatik.

Menurut Mahida (1981) BOD akan semakin tinggi jika derajat pengotoran
limbah semakin besar. BOD merupakan indikator pencemaran penting untuk
menentukan kekuatan atau daya cemar air limbah, sampah industri, atau air yang
telah tercemar. BOD biasanya dihitung dalam 5 hari pada suhu 200 °C. Nilai BOD
yang tinggi dapat menyebabkan penurunan oksigen terlarut tetapi syarat BOD air
limbah yang diperbolehkan dalam suatu perairan di Indonesia adalah sebesar 30
ppm.

Kristianto (2002) menyatakan bahwa uji BOD mempunyai beberapa
kelemahan di antaranya adalah:

a. Dalam uji BOD ikut terhitung oksigen yang dikonsumsi oleh bahan-bahan
organik atau bahan-bahan tereduksi lainnya, yang disebut juga Intermediate
Oxygen Demand.

b. Uji BOD membutuhkan waktu yang cukup lama, yaitu lima hari

c. Uji BOD yang dilakukan selama lima hari masih belum dapat menunjukkan
nilai total BOD, melainkan + 68% dari total BOD

d. Uji BOD tergantung dari adanya senyawa penghambat di dalam air tersebut,
misalnya germisida seperti klorin yang dapat menghambat pertumbuhan
mikroorganisme yang dibutuhkan untuk merombak bahan organik, sehingga
hasil uji BOD kurang teliti.

4. Kebutuhan Oksigen Kimia (Chemical Oxygen Demand, COD)
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Effendi (2003) menggambarkan COD sebagai jumlah total oksigen yang
dibutuhkan untuk mengoksidasi bahan organik secara kimiawi, baik yang dapat
didegradasi secara biologi maupun yang sukar didegradasi menjadi CO> dan
H20.

Berdasarkan kemampuan oksidasi, penentuan nilai COD dianggap
paling baik dalam menggambarkan keberadaan bahan organik, baik yang dapat
didekomposisi secara biologis maupun yang tidak. Uji ini disebut dengan uji
COD, yaitu suatu uji yang menentukan jumlah oksigen yang dibutuhkan oleh
bahan oksidan misalnya kalium dikromat, untuk mengoksidasi bahan-bahan
organik yang terdapat di dalam air.

Banyak zat organik yang tidak mengalami penguraian biologis secara
cepat berdasarkan pengujian BOD lima hari, tetapi senyawa-senyawa organik
tersebut juga menurunkan kualitas air. Bakteri dapat mengoksidasi zat organik
menjadi CO. dan H>O. Kalium dikromat dapat mengoksidasi lebih banyak lagi,
sehingga menghasilkan nilal COD yang lebih tinggi dari BOD untuk air yang
sama. Di samping itu bahan-bahan yang stabil terhadap reaksi biologi dan
mikroorganisme dapat ikut teroksidasi dalam uji COD. Sembilan puluh enam
persen hasil uji COD yang selama 10 menit, kira-kira akan setara dengan hasil
uji BOD selama lima hari (Kristianto, 2002).

5. Fosfat (PO4)
Keberadaan fosfor dalam perairan adalah sangat penting terutama

berfungsi dalam pembentukan protein dan metabolisme bagi organisme. Fosfor
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juga berguna di dalam transfer energi di dalam sel misalnya adenosine trifosfate
(ATP) dan adenosine difosfate (ADP) (Boyd, 1982).

Menurut Peavy et al. (1986), fosfat berasal dari deterjen dalam limbah
cair dan pestisida serta insektisida dari lahan pertanian. Fosfat terdapat dalam air
alam atau air limbah sebagai senyawa ortofosfat, polifosfat dan fosfat organis.
Setiap senyawa fosfat tersebut terdapat dalam bentuk terlarut, tersuspensi atau
terikat di dalam sel organisme dalam air. Di daerah pertanian ortofosfat berasal
dari bahan pupuk yang masuk ke dalam sungai melalui drainase dan aliran air
hujan. Polifosfat dapat memasuki sungai melaui air buangan penduduk dan
industri yang menggunakan bahan detergen yang mengandung fosfat, seperti
industri pencucian, industri logam dan sebagainya. Fosfat organis terdapat dalam
air buangan penduduk (tinja) dan sisa makanan.

Menurut Boyd (1982), kadar fosfat (PO4) yang diperkenankan dalam air
minum adalah 0,2 ppm. Kadar fosfat dalam perairan alami umumnya berkisar
antara 0,005-0,02 ppm. Kadar fosfat melebihi 0,1 ppm, tergolong perairan yang
eutrof.

C. Parameter Biologi

Air mempunyai peranan untuk kehidupan manusia, hewan tumbuh-
tumbuhan dan jasad lain. Salah satu sumber daya air yang dipergunakan untuk
memenuhi kebutuhan manusia adalah sungai. Sungai sering dipakai untuk
membuang kotoran baik kotoran manusia, hewan maupun untuk pembuangan
sampah, sehingga air yang terdapat dalam sungai tersebut sering mengandung

bibit penyakit menular seperti disentri, kolera, tipes dan penyakit saluran
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pencernaan yang lain. Lingkungan perairan mudah tercemar oleh
mikroorganisme pathogen (berbahaya) yang masuk dari berbagai sumber seperti
permukiman, pertanian dan peternakan.

Bakteri yang umum digunakan sebagai indikator tercemarnya suatu
badan air adalah bakteri escherichia coli, yang merupakan salah satu bakteri
yang tergolong koliform dan hidup normal di dalam kotoran manusia dan hewan
sehingga disebut juga faecal coliform. faecal coliform adalah anggota dari
koliform yang mampu memfermentasi laktosa pada suhu 44,5 °C dan merupakan
bagian yang paling dominan (97%) pada tinja manusia dan hewan (Effendi,
2003).

Alaerts dan Santika (1994), menyatakan bahwa faecal coliform
merupakan bakteri petunjuk adanya pencemaran tinja yang paling efisien, karena
faecal coliform hanya dan selalu terdapat dalam tinja manusia. Jika bakteri
tersebut terdapat dalam perairan maka dapat dikatakan perairan tersebut telah
tercemar dan tidak dapat dijadikan sebagai sumber air minum. Bakteri coliform

lainnya berasal dari hewan dan tanaman mati disebut dengan koliform non fecal.

2.2 Bakteri

Bakteri (Yunani; bacterion = tongkat atau batang) adalah mikroorganisme
bersel satu, mempunyai dinding yang kuat dan bentuk yang tetap, inti prokariot
(primitif yang terbuka dan tidak terbungkus dalam suatu selaput atau membran dan
terdiri dari DNA), berkembang biak dengan cara memperbanyak diri dengan

pembelahan biner, dapat bergerak dengan menggunakan flagel, ada juga dengan



18

serabut poros (spirochete), dan dapat hidup sendiri atau berkoloni (Sutio, 2008

dalam Jalaluddin, 2012).

2.2.1 Bentuk Bakteri
Bentuk dasar bakteri terdiri atas bentuk bulat (coccos), batang (basil), dan
spiral (spirilia) serta terdapat bentuk antara kokus dan basil yang disebut kokobasil.
Berbagai macam bentuk bakteri:
a. Bentuk Coccus
Bakteri berbentuk coccus meliputi:  Monococcus, Diplococcus,
Tetracoccus, Sarkina, occus, Stapilococcus.
b. Bentuk Basil
Bakteri berbentuk basil meliputi: Monobasil, Diplobasil, Streptobasil
c. Bentuk Spirilia

Bakteri berbentuk Spirilia meliputi: Spiral, Spiroseta, Vibrio.

2.2.2 Alat Gerak Bakteri

Alat gerak pada bakteri berupa flagellum atau bulu cambuk adalah struktur
berbentuk batang atau spiral yang menonjol dari dinding sel. Flagellum
memungkinkan bakteri bergerak menuju kondisi lingkungan yang menguntungkan
dan menghindar dari lingkungan yang merugikan bagi kehidupannya. Flagellum
memiliki jumlah yang berbeda-beda pada bakteri dan letak yang berbeda-beda pula
yaitu:

a) Monotrik : bila hanya berjumlah satu

b) Lofotrik : bila banyak flagellum di satu sisi
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c) Amfitrik : bila banyak flagellum di kedua ujung

d) Peritrik : bila tersebar diseluruh permukaan sel bakteri

2.2.3 Nutrisi Bakteri
Dengan dasar cara memperoleh makanan, bakteri dapat dibedakan menjadi
dua:
a. Bakteri heterotrof bakteri yang tidak dapat mensintesis makanannya
sendiri. Kebutuhan makanan tergantung dari mahluk lain. Bakteri
saprofit dan bakteri parasit tergolong bakteri heterotrof.

b. Bakteri autotrof bakteri yagn dapat mensistesis makannya sendiri.

2.2.4 Kebutuhan Akan Oksigen Bebas
Dengan dasar kebutuhan akan oksigen bebas untuk kegiatan respirasi,
bakteri dibagi menjadi 2, yaitu:
a. Bakteri aerob : memerlukan O> bebas untuk kegiatan respirasinya
b. Bakteri anaerob : tidak memerlukan O. bebas untuk kegiatan

respirasinya.

2.2.5 Pertumbuhan Bakteri

Pertumbuhan bakteri dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain adalah
sebagai berikut (Hidayat, 2005):

a. Temperatur, bakteri tumbuh baik pada suhu antara 25-35 °C.

b. Kelembaban, lingkungan lembab dan tingginya kadar air sangat

menguntungkan untuk pertumbuhan bakteri.
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c. Sinar Matahari, sinar ultraviolet yang terkandung dalam sinar matahari
dapat mematikan bakteri.
d. Zat kimia, antibiotik, logam berat dan senyawa-senyawa kimia tertentu

dapat menghambat bahkan mematikan bakteri.

2.2.6 Perhitungan Koloni Bakteri
A. Total Plate Count (TPC)

Kuantifikasi populasi mikroorganisme sering dilakukan untuk
mendapatkan jumlah kuantitatif mikroorganisme target. Kuantifikasi tersebut
dapat berupa penentuan jumlah sel dan penentuan massa sel. Penentuan jumlah
sel dapat dilakukan pada mikroorganisme bersel tunggal. Penentuan massa sel
dilakukan bagi mikroorganisme bersel tunggal dan mikroorganisme
berfilamen.

Penghitungan jumlah sel dapat dilakukan dengan beberapa cara
diantaranya metode hitungan cawan (Total Plate Count), hitungan mikroskopis
langsung (Direct Count) dan penghitung Coulter. Cara lain penentuan jumlah
sel adalah dengan menyaring sampel dengan saringan membran kemudian
daringan tersebut diinkubasi pada permukaan media yang sesuai. Koloni-
koloni yang terbentuk berasal dari satu sel tunggal yang dapat hidup.

Metode hitungan cawan menggunakan anggapan bahwa setiap sel
akan hidup berkembang menjadi satu koloni. Jumlah koloni yang muncul
menjadi indeks bagi jumlah oganisme yang terkandung di dalam sampel.
Teknik pengitungan ini membutuhkan kemampuan melakukan pengenceran

dan mencawankan hasil pengenceran. Cawan-cawan tersebut kemudian
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diinkubasi dan kemudian dihitung jumlah koloni yang terbentuk. Cawan yang
dipilih untuk penghitungan koloni, sesuai dengan kaidah statistik adalah
cawan yang berisi 30-300 koloni. Jumlah organisme yang terdapat dalam
sampel asal dihitung dengan cara mengalikan jumlah koloni yang terbentuk

dengan faktor pengenceran pada cawan bersangkutan (Emoto, 2009).

Gambar 2.1 Perhitungan Koloni Total Plate Count (TPC) (Emoto, 2009)

2.3 Kulit Binatang

Kulit binatang menurut bahasa adalah lapisan luar dari tubuh binatang.
Sedangkan menurut istilah adalah organ terbesar dari tubuh yang menutupi daging
dimana kulit menjadi tempat tumbuhnya bulu-bulu dari binatang. Kulit merupakan
lapisan yang paling luar dari tubuh binatang dan berfungsi sebagai pelindung
tubuhnya. Secara histologi kulit diartikan sebagai organ tubuh yang tersusun dari
jaringan epitel, jaringan ikat dan jaringan lain yang terdapat dalam kulit, misalnya
kelenjar keringat, kelenjar minyak dan pembuluh darah kapiler. Kulit merupakan
jaringan pengikat suatu mahluk hidup yang berperan dalam melindungi tubuh dari

pengaruh lingkungan luar. Kulit bersifat impermiabel terhadap air, larutan dan
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mikroganisme. Syaraf dalam kulit merupakan reseptor dari sentuhan (tekanan,
panas, dingin dan stimulasi rasa sakit) ( Djojowidagdo, 1983).

Karena besarnya manfaat dan tingginya harga kulit binatang ini, maka ada
faktor-faktor yang perlu diperhatikan antara lain: untuk binatang ternak yaitu
pengaruh iklim, perkembangan, makanan ternak, perawatan dan sebagainya. Untuk
bianatang buas, perawatan sangatlah penting agar kulit tetap menjadi awet, kuat,
dan indah. Untuk kulit binatang buas masalah harga memang lebih jauh berbeda
dengan binatang ternak, karena faktor perolehan barangnya yang mana sangat susah
didapat sedangkan kulit binatang ternak mudah didapat. Untuk kulit binatang buas
masalah harga memang lebih jauh berbeda dengan binatang ternak, karena faktor
perolehan barangnya yang mana sangat susah didapat sedangkan kulit binatang
ternak mudah didapat ( Djojowidagdo, 1983).

Purnomo (1987), mengemukakan bahwa kulit digolongkan menjadi dua
golongan diantaranya adalah kulit yang berasal dari binatang besar (hide), contoh
dari kulit binatang besar seperti kulit kerbau, kulit sapi, kulit kuda, dan lain-lain.
Selain itu ada juga kulit yang berasal dari binatang kecil (skin) seperti kulit domba,
kulit kambing, kulit reptil (biawak, buaya, ular, komodo, dan lain-lain).

Secara topografi kulit dibagi menjadi tiga bagian diantaranya daerah krupon
yaitu daerah yang memiliki jaringan yang kuat, rapat, merata dan padat selain itu
daerah cropun merupakan daerah terpenting karena meliputi kira-kira 55% dari
seluruh kulit. Daerah leher dan kepala ukurannya lebih tebal dari daerah croupon

dan jaringannya bersifat longgar dan sangat kuat serta meliputi 3% bagian dari
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seluruh kulit. Daerah perut, paha dan ekor meliputi 22% dari seluruh luas kulit,

bagian ini paling tipis dan longgar (Judoamidjojo, 2009).

2.3.1 Sifat fisika kimia kulit

Kulit asal hewan pada umumnya mempunyai sifat alami yang sangat
bervariasi. Faktor yang menyebabkan variasi tersebut diantaranya umur, genetik,
lingkungan serta pemeliharaan (Pertiwiningrum, 1991). Kulit mempunyai sifat fisik
dan kimia (physical dan chemical properties). Sifat fisik adalah sifat-sifat yang
termasuk kekuatan fisik dan keadaan fisik atau struktur kulit sedangkan sifat-sifat
kmia adalah semua zat kimia yang terkandung didalamnya. Kekuatan fisik adalah
kekuatan kulit terhadap pengaruh lingkungan antara lain pengaruh kekuatan
mekanik dan kondisi penyimpanan, sedangkan sifat-sifat kimia yaitu kadar zat
kimia antara lain protein, serat, globular, karbohidrat, lemak, mineral yang ada pada
kulit. Kekuatan fisik berkolerasi dengan struktur jaringan dan kadar zat-zat kimia
yang terdapat pada kulit, sehingga besarnya kekuatan fisik dapat diprediksikan
dengan struktur jaringan dan kadar zat-zat kimia kulit (Kanagy, 1977).

Struktur jaringan kulit berpengaruh terhadap sifat-sifat fisik kulit. Pengaruh
yang terbesar adalah pada serabut kolagen terdapat dalam korium yang teranyam
membentuk seperti jala dengan arah tiga dimensi. Bentuk anyaman yang spesifik
inilah menentukan tinggi rendahnya sifat fisik kulit serta fungsi kulit pada saat
ternak masih hidup (Budiyanto, 1984).

2.3.2 Jenis-jenis Kulit Binatang
Tidak bisa dipungkiri bahwasannya peralatan yang dipakai manusia juga

kebanyakan dari kulit binatang, mulai dari sepatu, jaket, ikat pinggang, dompet dan
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lain sebagainya. Memang tidak bisa kita elakkan juga bahwasannya barang yang
terbuat dari kulit binatang cenderung indah dan awet. Biasanya orang yang
memakai barang-barang yang terbuat dari kulit cenderung mereka akan terlihat
lebih keren ataupun menambah istimewanya penampilan. Apalagi kalau kulit yang
terdapat dalam barang tersebut adalah kulit binatang yang bagus dan susah
didapatkan (Budiyanto, 1984). Pembagian jenis kulit antara lain sebagai berikut:
1. Jenis kulit berdasarkan asal binatang
a. Hewan ternak: sapi, kerbau, kuda, kambing, domba, babi.
b. Hewan melata: buaya, biawak, komodo, ular, kodok.
c. Hewan air: ikan pari, ikan kakap, ikan tuna.
d. Hewan liar: harimau, serigala, gajah.
e. Burung: burung unta.
2. Pembagian kelompok kulit
a. Kulit besar (sapi, kerbau, kuda, gajah, harimau).

b. Kulit kecil (kambing, domba, kijang, kelinci, serigala,).

2.3.3 Struktur kulit sapi
Struktur kulit ialah kondisi susunan serat kulit yang kosong atau padat, dan
bukan mengenai tebal atau tipisnya lembaran kulit. Dengan kata lain, menilai
kepadatan jaringan kulit menurut kondisi asal (belum tersentuh pengolahan).
Struktur kulit dapat dibedakan menjadi lima kelompok berikut (Budiyanto, 1984):
1. Kulit berstruktur baik

Kulit yang berstruktur baik memiliki ciri-ciri sebagai berikut:
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a. Perbandingan antara berat, tebal, dan luasnya seimbang. Perbedaan tebal
antara bagian croupon, leher, dan perut hanya sedikit, dan bagian-bagian
tersebut permukaannya rata.

b. Kaulit terasa padat (berisi)

2. Kulit berstruktur buntal (Gedrongen)
Kulit yang berstruktur buntal memiliki ciri-ciri sebagai berikut:

a. Kulit tampak tebal, bila dilihat dari perbandingan antara berat dengan luas
permukaan kulitnya.

b. Perbedaan antara croupun, leher, dan perut hanya sedikit.

3. Kulit berstruktur cukup baik.
Kulit yang berstruktur cukup baik memiliki ciri-ciri sebagai berikut:

a. Kulit tidak begitu tebal, bila dilihat dari perbandingan antara berat dengan
luas permukaan kulit.

b. Kulit berisi dan tebalnya merata

4. Kulit berstruktur kurang baik
Kulit yang berstruktur kurang baik memiliki ciri-ciri sebagai berikut:

a. Bagian croupun dan perut agak tipis, sedangkan bagian leher cukup tebal.

b. Peralihan dari bagian kulit yang tebal ke bagian kulit yang tipis tampak
begitu menyolok.

c. Luas bagian perut agak berlebihan, sehingga bagian croupun luasnhya

berkurang.
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2.3.4 Pengertian Samak

Secara bahasa samak adalah menyucikan kulit binatang. Secara istilah
menyamak kulit binatang adalah mensucikan kulit binatang entah binatang itu mati
disembelih ataupun telah menjadi bangkai (Abu, 1989). Menyamak kulit binatang
menurut kalangan industri adalah selain menyucikan kulit juga menghilangkan
bakteri selain itu juga agar kulit menjadi awet dan tidak rapuh (Jhony, 1996).

Penyamakan merupakan seni atau teknik dalam merubah kulit mentah
menjadi kulit samak. Kulit samak adalah kulit binatang yang diolah sedemikian
rupa sehingga bersifat lebih permanen, tahan terhadap dekomposisi bila basah dan
bersifat lemas bila kering serta tahan terhadap serangan mikroorganisme (Jhony,
1996).

Pada dasarnya menyamak binatangpun dalam islam dibagi-bagi yaitu
binatang yang mati disembelih dan binatang yang halal dimakan, binatang yang
halal dimakan tetapi mati tidak disembelih (bangkai), binatang yang haram dimakan
(binatang buas), binatang yang najis dan haram dimakan (babi dan anjing) (Imam,
2007).

Dalam hal menyamak kulit memang ada perbedaan pendapat, ada yang
boleh dan ada yang tidak boleh menyamak kulit binatang. Kalangan Syafi’iyah,
Imam Asy-Syaukani, Abu Hanifah memperbolehkan menyamak kulit binatang.
Madzhab Syafi’iyah berpendapat boleh menyamak kulit binatang yang halal
dimakan dan selain dari binatang babi dan anjing dan yang lahir dari keduanya.
Menyamak dipersepsikan sebagai pengganti penyembelihan apabila binatang itu

menjadi bangkai.
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Menurut Imam Asy-Syaukani menghukumi makruh menyamak Kulit
binatang yang haram dimakan, untuk babi dan anjing Imam Asy-Syaukani sepakat
dengan menghuumi haram (Syekh Al-Imam Muhamad bin Ali bin Muhamad As-
Asy-Syaukani, 1655).

Penyamakan kulit binatang yang melatar belakangi diperbolehkannya
adalah ketika Maimunah diberi sedekah seekor kambing kemudian kambing itu
mati dan Rasulullah melihatnya kemudian Rasulullah berkata: (Syekh.Yusuf Al-
Qordhawi, 1405 H-1985 M).

Artinya: “Mengapa tidak kamu ambil kulitnya, kemudian kamu samak dan
manfaatkan? Para sahabat menjawab: itu kan bangkai! Maka jawab Rasulullah:
yang diharamkan hanyalah memakannya (Muamal Hamidi, 1980).

Maimunah adalah ummul mu’minin, Maimunah binti Al-Harits Al-
Milaliyyah. Nama sebenarnya adalah Barrah, kemudian Nabi menamainya dengan
Maimunah setelah beliau kawini. Rasulullahulloh Saw. mengawininya pada bulan

Dzul Qaidah, Maimunah adalah saudara perempuan dari lbnu Abas (Abu, 1989).

2.3.4 Tujuan Penyamakan

Menyamak kulit binatang menurut islam adalah mensucikan kulit binatang
entah binatang itu mati disembelih ataupun telah menjadi bangkai. Menyamak itu
bisa mensucikan luar dan dalam kulit (Abu, 1989). Kulit yang telah disamak akan
menjadi awet dan bakteri yang ada di kulit tersebut akan mati. Dengan proses
menyamak itu akan membuat kulit bisa aman untuk dijadikan barang produksi dan
nyaman untuk dipakai manusia. Ada kaitan erat sebenarnya tujuan menyamak kulit

bagi manusia, selain membersihkan dari bakteri yang ada dalam kulit, yaitu:
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a. Untuk menambah ekonomi bagi manusia yang melakukan bisnis tersebut,
mengurangi angka pengangguran, dan memanfaatkan barang yang bahannya
dari kulit yang notabennya kulit itu jarang diminati oleh manusia.

b. Untuk menghindarkan diri kita dari kemubadziran, karena kulit kurang
diminati oleh manusia ahirnya banyak yang terbuang dan itu akan sia-sia
padahal kulit bisa diolah menjadi barang yang indah.

2.4 Beeswax

Lebah pekerja memiliki kelenjar-kelenjar yang digunakan untuk 4 fungsi
dasar yaitu produksi lilin, alat komunikasi, pertahanan, dan menghasilkan madu.
Kelenjar-kelenjar lilin yang dimiliki oleh lebah madu ini ada 4 pasang yaitu berada
di bagian ruas dada yang keempat hingga yang ketujuh. Keempat pasang kelenjar
ini tersembunyi di bawah membran tipis yang saling melipat dinamakan wax mirror
yang digunakan untuk menghasilkan lilin lebah (Abrol, 1997).

Menurut taksiran para ahli, untuk mendapatkan 1 kg lilin diperlukan 12 kg
nektar atau 4 kg madu. Lilin dibentuk dalam tubuh melalui proses kimia, lalu
dikeluarkan melalui kelenjar lilin yang terdapat pada segmen abdomen. Dengan
kaki belakangnya yang berambut, lebah menyodorkan lilin ke dalam mulutnya
untuk dikunyah dan dibentuk menjadi semacam adonan. Setelah terbentuk, lalu
disiapkan di rahang depan untuk membangun dinding sel sarang. Selanjutnya, lebah
bekerja dengan menggunakan propolis. Propolis adalah bahan yang dikumpulkan
lebah dari kuncup tanaman, yang dibawa ke sarang dalam bakul sarinya (Sarwono,

2001).
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Lilin lebah (Beeswax) adalah lilin alami yang diproduksi dalam sarang lebah
oleh lebah madu. Lilin lebah adalah sejenis ester dari asam lemak dan berbagai
alkohol rantai panjang. Biasanya, untuk lebah penjaga madu, 10 kg madu dapat
menghasilkan 1 kg lilin. Zat ini umumnya digunakan pada industri kosmetik,

industri wood finishing, batik, kerajinan lilin, dll (Muchtadi,1992)

Tabel 2.1 Sifat dan Kandungan Beeswax (Muchtadi, 1992).

Kandungan Persentase
Hidrokarbon 14%
Asam Poliester 1%
Hidroksi Poliester 8%
Hidroksi Monoester 4%
Monoester 35%
Asam Ester 1%
Triester 3%
Diester 14%
Asam Lemak Bebas 12%
Lain-lain 6%

2.5 Material Wadah
Ada beberapa material yang bisa dijadikan wadah. diantaranya

Polypropylene, kendi dan alumunium. Berikut ini penjelasan dari material tersebut:

2.5.1 Polypropylene

Beberapa nama plastik yang umum digunakan adalah HDPE (High Density
Polyethylene), LDPE (Low Density Polyethylene), PP (Polypropylene), PVC
(Polyvinyl chloride), PS (Polystryrene), dan PC (Polycarbonate). PE
(Polyethylene) dan PP Polypropylene) mempunyai banyak kesamaan dan sering

disebut sebagai polyolefin. Untuk mempermudah proses daur ulang plastik, telah
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disetujui pemberian kode plastik secara internasional. Kode tersebut terutama
digunakan pada kemasan plastik yang disposable atau sekali pakai (Darsono, 1992)

PP (Polypropylene) ciri-ciri plastik jenis ini biasanya transparan tetapi tidak
jernih atau berawan, keras tetapi fleksibel, kuat, permukaan berlilin, tahan terhadap
bahan kimia, panas dan minyak, melunak pada suhu 140 °C merupakan pilihan
bahan plastik yang baik untuk kemasan pangan, tempat obat, botol susu, sedotan

(Darsono, 1992).

2.5.4 kendi

Kendi merupakan salah satu produk yang dihasilkan di Kasongan, produk
ini merupakan salah satu produk favorit untuk rumah tangga bahkan dipakai di
rumah makan besar untuk penghias interior mereka. Fungsi utama kendi gerabah
adalah sebagai wadah penyimpanan air minum, agar air tetap dingin sepanjang hari.
Karena kendinya berlubang, air langsung dapat dituang ke mulut melalui tanpa
menyentuh mulut. Kendi juga dapat berguna sebagai wadah cairan seperti obat atau
ramuan magis, seperti kendi di Jawa yang bertangkai panjang. Tangkai tersebut
berfungsi untuk mencegah tutup terlepas dan airnya terbuang, bilamana digunakan
seseorang yang terbaring di tempat tidur. Bentuk lain yang berfungsi sebagai wadah

obat ialah kendi yang berlubang pada ujung lehernya dan berbentuk bawang.

2.5.5 Aluminium
Aluminium adalah logam yang memiliki kekuatan yang relatif rendah dan
lunak. Aluminium merupakan logam yang ringan dan memiliki ketahanan korosi

yang baik, hantaran listrik yang baik dan sifat-sifat lainnya. Umumnya aluminium
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dicampur dengan logam lainnya sehingga membentuk aluminium paduan. Material
ini dimanfaatkan bukan saja untuk peralatan rumah tangga, tetapi juga dipakai
untuk keperluan industri, kontsruksi, dan lain sebagainya (Surdia,1992).

Reaksi aluminium dengan udara akan menghasilkan aluminium oksida yang
merupakan lapisan film yang tahan terhadap korosi dari atmosfir. Penggunaan
aluminium sebagai wadah kemasan, menyebabkan bagian sebelah dalam wadah
tidak dapat kontak dengan oksigen, dan ini menyebabkan terjadinya perkaratan
dibagian sebelah dalam kemasan. Untuk mencegah terjadinya karat, maka dibagian
dalam dari wadah aluminium ini harus diberi lapisan enamel. Secara komersial
penggunaan aluminium murni tidak menguntungkan, sehingga harus dicampur
dengan logam lainnya untuk mengurangi biaya dan memperbaiki daya tahannya
terhadap korosi. Logam-logam yang biasanya digunakan sebagai campuran pada
pembuatan wadah aluminium adalah tembaga, magnesium, mangan, khromium dan

seng (pada media alkali) (Surdia,1992).



BAB Il
METODOLOGI

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini bersifat eksperimental untuk mengetahui pengaruh
berbagai macam wadah antara girbah kulit sapi, aluminium, polypropilene (PP) dan
kendi serta untuk mengetahui jumlah dari pertumbuhan bakteri. Analisis hasil
penelitian akan dideskripsikan dari data-data hasil pengujian berupa uji pH,

konduktivitas, suhu, kadar oksigen dan TDS untuk mengetahui sifat fisis air.

3.2 Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei 2016 bertempat di Laboratorium
Termodinamika Jurusan Fisika dan Laboratorium Mikrobiologi Jurusan Biologi
Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim

Malang.

3.3 Alat dan Bahan
3.3.1 Alat
Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Pisau
2. Ember
3. Gunting
4. Jarum
5. Benang Nilon

6. Kain Lembut
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7. Kompor

8. Panci

9. pH Meter

10. AAS

11. Oksigen Meter
12. Multimeter

13. Thermometer
14. Cawan Petri

15. Mikropipet

16. Tabung reaksi
17. Rak tabung tabung reaksi
18. Autoclave

19. Inkubator

20. Alumunium foil
21. Karet pentil

22. Kapas/tisu

23. Kertas label

3.3.2 Bahan
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebaagai berikut
1. Kulit hewan (sapi)
2. Lilin lebah atau beeswax
3. Air

4. Biji-bijian
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5. Lem Fox

3.4 Rancangan Penelitian

3.4.1 Diagram Alir Pembuatan Qirbah

I Mulai I

A

[ Disiapkan kulit hewan berbahan kulit sapi yang sudah disamak ]

v

[ Buat Model, Potong Dua Lembar ]

y

[ Direkatkan Dengan Lem ]

v
| Dijahit |
!

[ Lemaskan Qirbah dengan Air Hangat ]

[ Isi Dengan Biji-bijian ]

v
[ Qirbah dilumuri Beeswex Luar dan Dalam ]

Gambar 3.1 Diagram Alir Pembuatan Qirbah
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3.4.2 Digram Alir Perhitungan Koloni Bakteri.

[ Mulai ]

v

[ Pembuatan media agar ]

!

|

Disiapkan aquades dan dimasukkan kedalam 10 tabung reaksi masing-
masing sebanyak 9 ml dan disterilkan.

|

[ Sampel diambil sebanyak 1 ml dan dimasukkan kedalam J

tahiina rAaAlial mAanAaAnAArAan nAviANnAA

|

Dari pengenceran pertama diambil 1 ml dan dituangkan ke tabung

vanliat mAanAaAnAanvan lradiia Adan lhaaidis rniilla AartAarvriiAaniia hinnAaaa
"

|

[ Dari 10 pengenceran tersebut masing-masing diambil 200 J

milsvalitar Aan Aitiianalian lcadAalanma Anvaran nAe:

[ Dituangkan media agar kedalam cawan J

matri Aan AilhAanm~aAa~nAanl ian

-
[ Disimpan dalam inkubator J

PO I [ [

[ Ambil biakan Agar Plate J

[ hitung koloni yang ]

tiimhiih

Gambar 3.2 Diagram Alir Perhitungan Koloni Bakteri
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3.4.3 Diagram Alir Proses Pengujian

[ Mengambil air dari sumur ]
v

[ Dimasukkan kedalam wadah ]
v v v v
[ Kendi ] [Qirbah] [Aluminium] [ PP ]
o
[ Penyirr‘lrpanan ]
v v v v

(v )| (vt ) | (vt ) (en )

[ Pengujian ]

l A 4 A4
[ pH air ][ Suhu air ] [ KadarOksigen&J Bakteri I

TnNC

v

[ Konduktivitas air ]

v

!

[ Analisa dan Pembahasan ]

Gambar 3.3 Diagram Alir Proses Pengujian
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3.5 Prosedur penelitian

3.5.1

Pembuatan Qirbah

Qirbah dibuat dari kulit hewan yang sudah disamak secara nabati tujuannya

agar keadaan kulit tersebut bersih dan suci setelah itu kulit hewan dibuat dan dijahit

serta didesain secara khusus membentuk botol minuman agar tidak bocor dilapisi

lilin lebah atau beeswax.

1.

kulit hewan berbahan kulit sapi yang sudah disamak nabati disiapkan

Kulit hewan dipotong dua lembar dan dibentuk.
Direkatkan dengan lem fox

Dijahit dengan benang nilon

Qirbah dilemaskan dengan air hangat

Diisi dengan biji-bijian sampai kering

Setelah biji-bijian kering dikeluarkan

Lalu girbah dilapisi dengan lilin lebah (beeswax)

Perhitungan Koloni Bakteri

Pembuatan media

Disiapkan aquades dan dimasukkan kedalam 10 tabung reaksi masing masing
sebanyak 9 ml dan disterilkan.

Sampel diambil sebanyak 1 ml dan dimasukkan kedalam tabung reaksi

pengenceran pertama.
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4. Dari pengenceran pertama diambil 1 ml dan dituangkan ke tabung reaksi
pengenceran kedua dan begitu pula seterusnya hingga pengenceran
kesepuluh.

5. Dari 10 pengenceran tersebut masing-masing diambil 200 mikroliter dan
dituangkan kedalam cawan petri>

6. Dituangkan media agar kedalam cawan petri dan dihomogenkan.

7. Disimpan dalam inkubator selama 24 jam.

8. Ambil biakan Agar Plate dari Inkubator.

9. Dengan menggunakan Total Plate Count (TPC) amati dan hitung koloni yang
tumbuh. Sebagai catatan, jumlah koloni yang dapat dihitung berkisar antara 30-
300 koloni.

3.5.3 Proses Pengujian Sifat Fisis Air (pH, konduktivitas, resistivitas, suhu,
kadar oksigen dan kadar logam).

1. Diambil air dari sumur

2. Dimasukkan dalam wadah (girbah kulit sapi, aluminium, polypropilene (PP)
dan kendi) sebagian air dimasak dan dimasukkan dalam wadah pula.

3. Disimpan selama empat hari dalam wadah penyimpanan.

4. Dan setiap harinya dilakukan pengujian sebanyak tiga kali ulangan. berupa
(pH, konduktivitas, resistivitas, suhu, kadar oksigen dan kadar logam).

5. Dicatat hasil pengujian didata hasil pengujian.

3.6 Teknik Pengumpulan Data
Data dikumpulkan melalui eksperimen hasil pengujian sebagai berikut:

a. Uji keasaman air (pH)
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Untuk menguji keasaman (pH) pada air dengan menggunakan alat pHmeter,
setelah diketahui tingkat keasamaanya dicatat dalam tabel data hasil
pengujian.

b. Uji konduktivitas dan resistivitas air
Untuk menguji konduktivitas dan resistivitas pada air dengan menggunakan
alat multimeter, setelah diketahui konduktivitas dan resistifitasnya dicatat
dalam tabel data hasil pengujian.

c. Ujisuhu air
Untuk menguji suhu pada air dengan menggunakan alat thermometer, setelah
diketahui suhu air dicatat dalam tabel data hasil pengujian.

d. Uji kadar logam
Untuk menguji kadar logam dengan menggunakan alat AAS, setelah
diketahui kadar logamnya dicatat dalam tabel data hasil pengujian.

e. Uji kadar Oksigen
Untuk menguji kadar oksigen pada air dengan menggunakan alat oksigen
meter, setelah diketahui kadar oksigennya dicatat dalam tabel data hasil

pengujian.

3.7. Analisis Data
Untuk mengetahui perbedaan kualitas air pada masing-masing wadah dan
lamanya penyimpanan digunakan analisis data menggunakan analisis varian

(annova).



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian
4.1.1 Pembuatan Qirbah

Qirbah dibuat dengan menggunakan kulit sapi yang disamak secara nabati,
langkah awal pembuatan girbah adalah kulit sapi dipotong menjadi dua bagian
membentuk pola sesuai dengan kebutuhan. Setelah itu dua pola kulit tersebut
disatukan dengan merekatkan lem di bagian pinggir kulit, lalu dijahit dengan
menggunakan benang nilon. Setelah dijahit girbah direndam dengan air hangat dan
digosok secara pelan lalu, girbah diisi dengan biji-bijian sampai kering dan
mengembung membentuk wadah. Proses terakhir pembuatan girbah dengan

melapisi beeswax diluar dan didalam.

Gambar 4.2 Qirbah setelah dilapisi Lilin lebah (Beeswax)
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4.1.2 Perhitungan koloni bakteri

Sebelum proses perhitungan koloni bakteri dilakukan, terlebih dahulu alat-
alat yang akan digunakan harus disterilkan menggunakan autoclave dengan suhu
121 °C. Setelah alat-alat disterilkan dilanjutkan dengan pembuatan media agar
mengunakan media NA dengan takaran apabila media NA nya 10 gram maka
aquadesnya sebanyak 500 ml. Setelah itu media agar tersebut disterilisasi agar tidak
terkontaminasi dan disimpan dalam kulkas. Setelah itu dilakukan pengenceran
dengan menyiapkan tabung reaksi sebanyak 9 buah yang telah diisi akuades
masing-masing sebanyak 9 ml. Sampel diambil menggunakan mikropipet
dituangkan kedalam tabung reaksi pengenceran pertama sebanyak 1 ml dari tabung
reaksi pengenceran pertama di ambil 1 ml untuk dituangkan ke tabung reaksi
pengenceran kedua dan begitu seterusnya sampai pengenceran ke sepuluh. Setelah
dilakukan pengenceran dilanjutkan penuangan sampel kedalam cawan petri
sebanyak 200 mikroliter bersamaan dengan itu media agarnya dituang diatas
sampel tersebut dan di homogenkan. Setelah itu diinkubasi dalam inkubator selama
24 jam dan proses terakhir menghitung jumlah koloni bakteri yang berada dalam
cawan petri.

4.1.3 Proses Pengujian Sitat Fisis Air (pH, konduktivitas, suhu, kadar oksigen
dan TDS serta uji bakteri)
Sampel air diambil dari sumur setelah itu dimasukkan dalam wadah (girbah
kulit sapi, aluminium, polypropilene (PP) dan kendi) sebagian air dimasak dan
dimasukkan dalam wadah juga. Lalu disimpan selama empat hari dalam lima wadah

tersebut dan setiap harinya dilakukan pengujian selama tiga minggu sebanyak tiga
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kali ulangan berupa (pH, konduktivitas, TDS dan kadar oksigen serta uji bakteri)
serta dicatat hasil pengujian didata hasil pengujian.

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Termodinamika Jurusan Fisika dan
Laboratorium Mikrobiologi Jurusan Biologi Fakultas Sains dan Teknologi
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Penelitian ini dilakukan
selama 6 minggu. Dimulai dari minggu pertama adalah proses pembuatan girbah
dan minggu kedua sampai minggu keenam proses pengujian atau pengambilan data
penelitian. Untuk proses pengujian untuk mengetahui sifat fisis air ini meliputi uji
pH, suhu, konduktivitas, TDS dan kadar oksigen serta uji bakteri adapun variasi
wadah yang digunakan antara lain girbah berbahan kulit sapi, kendi, gelas
alumunium, polypropilene (PP). Dan variasi waktunya selama 3 minggu dengan
rincian setelah minggu pertama pembuatan girbah, minggu kedua selama 4 hari
merupakan ulangan pertama, minggu ketiga selama 4 hari merupakan ulangan 2
dan minggu keempat selama 4 hari juga merupakan ulangan 3. Selama 3 minggu
tersebut untuk pengujian dan pengambilan data pH, suhu, konduktivitas TDS dan
kadar oksigen. Sedangkan minggu kelima dan keenam dimaksimalkan untuk
pengujian dan pengambilan data bakteri. Adapun batasan air yang digunakan untuk
diuji kualitasnya dengan menggunkan air sumur yang masih mentah dan air sumur
yang sudah direbus.

Adapun alat yang digunakan dalam penelitian ini diantaranya pisau, ember
untuk merendam kulit dengan air hangat setelah dijahit, gunting untuk memotong
kulit membentuk pola menjadi dua bagian, jarum dan benang nilon untuk menjahit

kulit, kain lembut untuk mengeringkan kulit, kompor untuk memanaskan air, panci
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sebagai wadah air yang mau direbus, pH Meter adalah alat untuk mengungur derajat
keasaman suatu air, TDS adalah alat untuk mengukur zat terlalur dalam air, DO
meter adalah alat untuk mengukur kadar oksigen dalam air, thermometer adalah alat
untuk mengukur suhu suatu air, cawan petri sebagai tempat biakan bakteri,
mikropipet adalah alat untuk mengabil sampel agar sesuai takaran, tabung reaksi
sebagai tempat pengenceran sampel, rak tabung reaksi sebagai tempat berdirinya
tabung reaksi, autoclave adalah alat untuk mensterilkan wadah, inkubator adalah
alat untuk menyimpan biakan bakteri agar tidak terkontaminasi, aluminium foil
sebai pelapis agar tahan pada suhu tinggi, karet pentil dan kapas sebagai tutup
tabung reaksi, tisu, serta kertas label untuk memberikan label pada masing-masing
wadah dan sampel agar bisa membedakan dan tidak tertukar antara sampel satu
dengan sampel lainnya.

Sedangkan bahan-bahan yang digunakan antara lain kulit sapi sebagai bahan
utama pembuatan girbah, lilin lebah atau beeswax sebagai bahan pelapis girbah, air
sumur sebagai sampel penelitian, biji-bijian agar girbah mengembung membentuk
sebuah wadah, lem sebagai bahan perekat kulit, NA (Nutrien Agar) sebagai media
biakan bakteri.

Prinsip kerja dari pH meter adalah didasarkan pada potensial elektro kimia
yang terjadi antara larutan yang terdapat di dalam elektroda gelas (membran gelas)
yang telah diketahui dengan larutan yang terdapat di luar elektroda gelas yang tidak
diketahui. Hal ini dikarenakan lapisan tipis dari gelembung kaca akan berinteraksi
dengan ion hydrogen yang ukurannya relatif kecil dan aktif, elektroda gelas

tersebut akan mengukur potensial elektrokimia dari ion hydrogen atau diistilahkan
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dengan potential of hydrogen. Untuk melengkapi sirkuit elektrik dibutuhkan suatu
elektrode pembanding. Sebagai catatan, alat tersebut tidak mengukur arus tetapi
hanya mengukur tegangan. Sedangkan prinsip kerja dari alat konduktivitimeter
adalah banyaknya ion yang terlarut dalam contoh air berbanding lurus dengan daya
hantar listrik. Adapun rinsip kerja DO meter adalah berdasarkan fenomena
polarografi yang terjadi di antara dua elektrode katode dan anode. Tegangan listrik
negatif diberikan kepada elektrode katode. Adanya tegangan negatif ini
mengakibatkan reaksi kimia terjadi secara cepat antara air dengan oksigen terlarut

pada permukaan katode.

4.1.4 Hasil Pengujian Sifat Fisis Air
Pengujian sifat fisis air ini dilakukan untuk mengetahui air tersebut layak

atau tidak apabila dikonsumsi atau diminum oleh masyarakat, dimana pengujiannya
meliputi uji pH, suhu, konduktivitas, kadar oksigen dan TDS, serta uji bakteri.
Nilai awal air sumur mentah sebelum dimasukkan dalam wadah pengujian
untuk pH yaitu 8,9, DO 25,4 ppm, suhu 25,4 °C, konduktivitas 558 puS, TDS 228
ppm dan koloni bakterinya 587 koloni. Sedangkan nilai awal air sumur matang

untuk pH yaitu 8,9, suhu 31,7 °C, konduktivitas 583 uS dan TDS 320 ppm.
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A. Hasil Pengujian Derajat Keasaman (pH) pada Air Sumur Mentah dan Air
Sumur Matang.

Tabel 4.1 Data Hasil Pengujian Derajat Keasaman (pH) pada Air Sumur Mentah

selama Empat Hari.

Nilai pH

NO Variasi Wadah

Kel Ke 2 Ke 3 Ke 4
1 | Qirbah tanpa Beeswax 7.36 7.2 7.23 7.23
2 | Qirbah dengan Beeswax 6.93 6.56 6.63 6.6
3 | Polypropilene (PP) 9.1 9 9.1 9.13
4 | Kendi 8.46 8.36 8.33 8.46
5 | Alumunium 8.93 8.93 9.03 9.13

Air Sumur Mentah
10
I 9
S 3
& 7
E 6
£ 5
< 4
g 3
g 2
a1
= 0
= Qirbahnon  Qibah Beeswax PP Kendi Alumunium
Beeswax
Variasi Wadah
Hari 1 = Hari 2 Hari 3 “1Hari 4

Gambar 4.3 Grafik Data Hasil Pengujian Derajat Keasaman (pH) pada Air Sumur
Mentah selama Empat Hari.

Dari

grafik pada gambar 4.3 menunjukkan perbandingan wadah

penyimpanan air sumur mentah selama empat hari berturut-turut. Untuk hari

pertama nilai pH terendah adalah pada girbah kulit sapi yang dilapi beeswax yaitu

6,93 dan pada girbah kulit sapi tanpa dilapisi beeswax yaitu 7,36 serta pada kendi

yaitu 8,4 sedangkan wadah dengan nilai pH tertinggi pada polypropilene (PP) yaitu

9,1 dan pada alumunium yaitu 8,93. Sedangkan untuk hari kedua nilai pH terendah
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adalah pada girbah kulit sapi yang dilapi beeswax yaitu 6,56 dan pada girbah kulit
sapi tanpa dilapisi beeswax yaitu 7,2 serta pada kendi yaitu 8,36 sedangkan wadah
dengan nilai pH tertingai pada polypropilene (PP) vaitu 9 dan pada alumunium
yaitu 8,93. Untuk hari ketiga nilai pH terendah adalah pada girbah kulit sapi yang
dilapi beeswax yaitu 6,63 dan pada girbah kulit sapi tanpa dilapisi beeswax yaitu
7,23 serta pada kendi yaitu 8,3 sedangkan wadah dengan nilai pH tertinggi pada
polypropilene (PP) yaitu 9,1 dan pada alumunium yaitu 9. Sedangkan untuk hari
keempat nilai pH terendah adalah pada girbah kulit sapi yang dilapi beeswax yaitu
6,6 dan pada girbah kulit sapi tanpa dilapisi beeswax yaitu 7,23 serta pada kendi
yaitu 8,46 sedangkan wadah dengan nilai pH tertinggi pada polypropilene (PP)
yaitu 9,13 dan pada alumunium yaitu 9,13. Dari data tersebut yang paling
mendekati dan sesuai dengan satandarisasi derajat keasaman (pH) air layak minum
adalah pada wadah girbah kulit sapi yang dilapisi beeswax dan girbah kulit sapi
tanpa dilapisi beeswax serta pada kendi.

Tabel 4.2 Hasil Pengujian Menggunakan Anova pada Data Derajat Keasaman (pH)
Air Sumur Mentah selama Empat Hari.

Sum of df Mean B Sig.
Squares Square
Between Groups 18.421 4 4.605 454.604 | .000
Within Groups 152 15 .010
Total 18.573 19

Berdasarkan tabel 4.2 menunjukkan bahwa wadah air minum

mempengaruhi derajad keasaman pada air sumur mentah (signifikan = 0,000).
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Tabel 4.3 Data Hasil Pengujian Derajat Keasaman (pH) pada Air Sumur Matang
selama Empat Hari.

Nilai pH
NO Variasi Wadah Hari
Kel Ke 2 Ke 3 Ke 4
1 | Qirbah tanpa Beeswax Yoy 7.2 7.23 7.26
2 | Qirbah dengan Beeswax 38 6.9 6.83 6.93
3 | Polypropilene (PP) 9.16 9 9.13 9.16
4 | Kendi 8.3 8.2 8.1 8.1
5 | Alumunium 9.03 8.93 9.1 9.1
Air Sumur Matang

10

T 9

£ 3

8 7

E 6

£ 5

Y 4

s 3

g 2

n 1

= Qirbah non Qirbah Beeswax PP Kendi Alumunium

Beeswax

Variasi Wadah
Haril @Hari2 @ Hari3 "1Hari4

Gambar 4.4 Grafik Data Hasil Pengujian Derajat Keasaman (pH) pada Air Sumur
Matang selama Empat Hari.

Dari grafik pada gambar 4.4 menunjukkan perbandingan wadah
penyimpanan air sumur matang selama empat hari berturut-turut. Untuk hari
pertama nilai pH terendah adalah pada girbah kulit sapi yang dilapi beeswax yaitu
7,1 dan pada girbah kulit sapi tanpa dilapisi beeswax yaitu 7,6 serta pada kendi
yaitu 8,3 sedangkan wadah dengan nilai pH tertinggi pada polypropilene (PP) yaitu
9,16 dan pada alumunium yaitu 9,0. Adapun untuk hari kedua nilai pH terendah
adalah pada girbah kulit sapi yang dilapisi beeswax yaitu 6,9 dan pada girbah kulit

sapi tanpa dilapisi beeswax yaitu 7,2 serta pada kendi yaitu 8,2 sedangkan wadah
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dengan nilai pH tertinggi pada polypropilene (PP) yaitu 9 dan pada alumunium
yaitu 8,93. Untuk hari ketiga nilai pH terendah adalah pada girbah kulit sapi yang
dilapi beeswax vaitu 6,83 dan pada girbah kulit sapi tanpa dilapisi beeswax yaitu
7,23 serta pada kendi yaitu 8,1 sedangkan wadah dengan nilai pH tertinggi pada
polypropilene (PP) yaitu 9,13 dan pada alumunium yaitu 9,1. Sedangkan untuk hari
keempat nilai pH terendah adalah pada girbah kulit sapi yang dilapi beeswax yaitu
6,93 dan pada girbah kulit sapi tanpa dilapisi beeswax yaitu 7,26 serta pada kendi
yaitu 8,1 sedangkan wadah dengan nilai pH tertinggi pada polypropilene (PP) yaitu
9,16 dan pada alumunium yaitu 9,1. Dari data tersebut yang paling mendekati dan
sesuai dengan satandarisasi derajat keasaman (pH) air layak minum adalah pada
wadah girbah kulit sapi yang dilapisi beeswax dan girbah kulit sapi tanpa dilapisi
beeswax serta pada kendi.

Tabel 4.4 Hasil Pengujian Menggunakan Anova pada Data Derajat Keasaman (pH)
Air Sumur Matang selama Empat Hari.

Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
Between Groups 15.381 4 3.845 263.945 | .000
Within Groups 219 15 015
Total 15.599 19

Berdasarkan tabel 4.4 menunjukkan bahwa wadah air minum

mempengaruhi derajad keasaman pada air sumur matang (signifikan = 0,000).
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B. Hasil Pengujian Suhu pada Air Sumur Mentah dan Air Sumur Matang.

Tabel 4.5 Data Hasil Pengujian untuk Suhu pada Air Sumur Mentah selama Empat

Hari.
NO Variasi Wadah Nilai Suhu (°C)
Hari

Kel Ke 2 Ke 3 Ke 4

1 | Qirbah tanpa Beeswax 26.66 | 26.63 26.6 26.4

2 | Qirbah dengan Beeswax 26.43 | 26.63 26.6 26.3

3 | Polypropilene (PP) 27.13 27.3 26.93 | 27.43

4 Kendi 26.8 26.93 | 27.03 27.5

5 | Alumunium 27.4 27.13 | 26.73 | 27.33
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Gambar 4.5 Grafik Data Hasil Pengujian Suhu pada Air Sumur Mentah selama
Empat Hari.

Dari grafik pada gambar 4.5 menunjukkan perbandingan wadah penyimpanan
air sumur mentah selama empat hari berturut-turut. Untuk hari pertama suhu
terendah adalah pada girbah kulit sapi yang dilapisi beeswax yaitu 26,43 °C dan
pada girbah kulit sapi tanpa dilapisi beeswax yaitu 26,6 °C serta pada kendi yaitu
26,8 °C sedangkan wadah dengan suhu tertinggi pada polypropilene (PP) yaitu

27,13 °C dan pada alumunium vyaitu 27,4 °C. Adapun untuk hari kedua suhu
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terendah adalah pada girbah kulit sapi yang dilapi beeswax yaitu 26,63 °C dan pada
girbah kulit sapi tanpa dilapisi beeswax yaitu 26,63 °C serta pada kendi yaitu 26,93
sedangkan wadah dengan suhu tertinggi pada polypropilene (PP) yaitu 27,3 °C dan
pada alumunium yaitu 27,13 °C. Untuk hari ketiga suhu terendah adalah pada
girbah kulit sapi yang dilapi beeswax yaitu 26,6 °C dan pada girbah kulit sapi tanpa
dilapisi beeswax yaitu 26,6 °C serta pada alumunium yaitu 26,73 °C sedangkan
wadah dengan suhu tertinggi pada kendi yaitu 27,3 °C dan pada polypropilene (PP)
yaitu 26,93 °C. Sedangkan untuk hari keempat suhu terendah adalah pada girbah
kulit sapi yang dilapi beeswax yaitu 26,3 °C dan pada girbah kulit sapi tanpa dilapisi
beeswax yaitu 26,4 °C serta pada alumunium vyaitu 27,3 °C sedangkan wadah
dengan suhu tertinggi pada kendi yaitu 27,5 °C dan pada polypropilene (PP) yaitu

27,43 °C.

Tabel 4.6 Data Hasil Pengujian untuk Suhu pada Air Sumur Matang selama Empat

Hari.
Nilai Suhu (°C)
NO Variasi Wadah Hari

Ke 1 Ke 2 Ke 3 Ke 4
1 | Qirbah tanpa Beeswax 4058 27.16 | 26.93 26.8
2 | Qirbah dengan Beeswax 26.7 26.63 26.7 26.4
3 | Polypropilene (PP) 27.03 | 27.13 | 26.66 | 27.23
4 | Kendi 26.5 26.6 26.7 26.96
5 | Alumunium 26.8 26.76 26.7 27.53
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Gambar 4.6 Grafik Data Hasil Pengujian Suhu pada Air Sumur Matang selama
Empat Hari.

Dari grafik pada gambar 4.6 menunjukkan perbandingan wadah
penyimpanan air sumur matang selama empat hari berturut-turut. Untuk hari
pertama suhu terendah adalah pada girbah kulit sapi yang dilapi beeswax yaitu 26,7
°C dan pada kendi yaitu 26,5 °C serta pada alumunium yaitu 26,8 °C sedangkan
wadah dengan suhu tertinggi pada polypropile (PP) yaitu 27,0 °C dan pada girbah
kulit sapi tanpa dilapisi beeswax yaitu 27,3 °C. Adapun untuk hari kedua suhu
terendah adalah pada girbah kulit sapi yang dilapi beeswax yaitu 26,63 °C dan pada
kendi yaitu 26,6 °C serta pada alumunium yaitu 26,76 °C sedangkan wadah dengan
suhu tertinggi pada polypropile (PP) yaitu 27,13 °C dan pada girbah kulit sapi tanpa
dilapisi beeswax yaitu 27,16 °C. Untuk hari ketiga suhu terendah adalah pada
polypropile (PP) yaitu 26,6 °C. pada girbah kulit sapi yang dilapi beeswax yaitu
26,7 °C dan pada kendi yaitu 26,6 °C serta pada alumunium yaitu 26,7 °C sedangkan
wadah dengan suhu tertinggi pada girbah kulit sapi tanpa dilapisi beeswax yaitu

26,9 °C. Sedangkan untuk hari keempat suhu terendah adalah pada girbah kulit sapi
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yang dilapi beeswax yaitu 26,4 °C dan pada girbah kulit sapi tanpa dilapisi beeswax

yaitu 26,8 °C serta pada kendi yaitu 26,93 °C sedangkan wadah dengan suhu

tertinggi pada alumunium vaitu 27,23 °C dan pada polypropilene (PP) vaitu 27,53

°C.

C. Hasil Pengujian Konduktivitas pada Air Sumur Mentah dan Air Sumur

Matang.

Tabel 4.7 Data Hasil Pengujian untuk Konduktivitas pada Air Sumur Mentah

selama Empat Hari.

Nilai Konduktivitas (US)
NO Variasi Wadah Hari
Kel Ke 2 Ke 3 Ke 4
1 | Qirbah tanpa Beeswax 549.6 494.3 484.6 481
2 | Qirbah dengan Beeswax 499.3 494.3 490.3 489.3
3 | Polypropilene (PP) 516 509.3 509.6 516
4 | Kendi 474 453 427 394.3
5 | Alumunium 524.6 522.3 517 519
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Gambar 4.7 Grafik Data Hasil Pengujian Konduktivitas pada Air Sumur Mentah

selama Empat Hari.

Dari grafik pada gambar 4.7 menunjukkan perbandingan wadah

penyimpanan air sumur mentah selama empat hari berturut-turut. Untuk hari
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pertama nilai konduktivitas terendah adalah pada kendi yaitu 474 uS, girbah kulit
sapi yang dilapi beeswax yaitu 499,3 uS serta pada polypropilene (PP) yaitu 516
uS sedangkan wadah dengan konduktivitas tertinggi pada alumunium vaitu 524,6
uS dan pada girbah kulit sapi tanpa dilapisi beeswax yaitu 549,6 uS. Adapun untuk
hari kedua nilai konduktivitas terendah adalah pada kendi yaitu 453 uS, girbah kulit
sapi yang dilapi beeswax yaitu 494,3 uS dan pada girbah kulit sapi tanpa dilapisi
beeswax yaitu 494,3 uS sedangkan wadah dengan konduktivitas tertinggi pada
polypropilene (PP) yaitu 509,3 uS dan pada alumunium yaitu 522,3 uS. Untuk hari
ketiga nilai konduktivitas terendah adalah pada kendi yaitu 427 pS, girbah kulit sapi
tanpa dilapisi beeswax yaitu 484,6 uS dan pada girbah kulit sapi yang dilapi
beeswax yaitu 490,3 uS sedangkan wadah dengan konduktivitas tertinggi pada
polypropilene (PP) yaitu 509,6 uS dan pada alumunium yaitu 517 pS. Sedangkan
untuk hari keempat nilai konduktivitas terendah adalah pada kendi yaitu 394,3 S,
girbah kulit sapi tanpa dilapisi beeswax yaitu 481 uS dan pada girbah kulit sapi
yang dilapi beeswax yaitu 489,3 pS sedangkan wadah dengan konduktivitas
tertinggi pada polypropilene (PP) yaitu 516 uS dan pada alumunium yaitu 519 pS.

Tabel 4.8 Data Hasil Pengujian untuk Konduktivitas pada Air Sumur Matang
selama Empat Hari.

Nilai Konduktivitas (US)
NO Variasi Wadah Hari

Ke 1l Ke 2 Ke 3 Ke 4
1 | Qirbah tanpa Beeswax 550.3 | 542.3 539 641.3
2 | Qirbah dengan Beeswax 526.6 | 508.3 | 503.3 | 511.6
3 | Polypropilene (PP) 549.3 546 548 551.6
4 | Kendi 504.3 | 4726 | 498.3 426
5 | Alumunium 562.3 557 550 545
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Gambar 4.8 Grafik Data Hasil Pengujian Konduktivitas pada Air Sumur Matang
selama Empat Hari.

Dari grafik pada gambar 4.8 menunjukkan perbandingan wadah penyimpanan
air sumur matang selama empat hari berturut-turut. Untuk hari pertama nilai
konduktivitas terendah adalah pada kendi yaitu 504,3 uS, girbah kulit sapi yang
dilapi beeswax yaitu 526,6 uS dan pada girbah kulit sapi tanpa dilapisi beeswax
yaitu 550,3 uS sedangkan wadah dengan konduktivitas tertinggi pada alumunium
yaitu 562,3 puS dan pada polypropilene (PP) yaitu 549,3 uS. Adapun untuk hari
kedua nilai konduktivitas terendah adalah pada kendi yaitu 472,6 uS, girbah kulit
sapi yang dilapi beeswax yaitu 508,3 uS dan pada girbah kulit sapi tanpa dilapisi
beeswax yaitu 542,3 uS sedangkan wadah dengan konduktivitas tertinggi pada
alumunium yaitu 557 pS dan pada polypropilene (PP) yaitu 546 pS. Untuk hari
ketiga nilai konduktivitas terendah adalah pada kendi yaitu 498,3 pS, girbah kulit
sapi yang dilapi beeswax yaitu 503,3 uS dan pada girbah kulit sapi tanpa dilapisi
beeswax yaitu 539 pS sedangkan wadah dengan konduktivitas tertinggi pada

alumunium yaitu 550 pS dan pada polypropilene (PP) yaitu 548 uS. Sedangkan
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untuk hari keempat niali konduktivitas terendah adalah pada kendi yaitu 426 pS,
girbah kulit sapi yang dilapi beeswax yaitu 511,6 uS sedangkan wadah dengan
konduktivitas tertingai pada qirbah kulit sapi tanpa dilapisi beeswax vaitu 641,3

uS, polypropilene (PP) yaitu 551,6 US, serta pada alumunium yaitu 545 uS.

D. Hasil Pengujian TDS pada Air Sumur Mentah dan Air Sumur Matang.

Tabel 4.9 Data Hasil Pengujian untuk TDS pada Air Sumur Mentah selama Empat

Hari.
Nilai TDS (ppm)
NO Variasi Wadah Hari
Ke 1 Ke 2 Ke 3 Ke 4
1 | Qirbah tanpa Beeswax 239.6 228.3 233.6 234
2 | Qirbah dengan Beeswax 2 233 233 437
3 | Polypropilene (PP) 240.3 237 23S 2890
4 | Kendi 203.6 208.6 196.6 176.6
5 | Alumunium 239.6 249.3 239 248.6
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Gambar 4.9 Grafik Data Hasil Pengujian TDS pada Air Sumur Mentah selama
Empat Hari.

Dari grafik pada gambar 4.9 menunjukkan perbandingan wadah

penyimpanan air sumur mentah selama empat hari berturut-turut. Untuk hari
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pertama nilai TDS terendah adalah pada kendi yaitu 203,6 ppm, girbah kulit sapi
yang dilapi beeswax yaitu 221 ppm, sedangkan wadah dengan TDS tertinggi pada
polypropilene (PP) vaitu 240,3 ppm dan pada girbah kulit sapi tanpa dilapisi
beeswax yaitu 239,6 ppm, serta pada alumunium yaitu 239,6 ppm. Adapun untuk
hari kedua nilai TDS terendah adalah pada kendi yaitu 208,6 ppm dan pada girbah
kulit sapi tanpa dilapisi beeswax yaitu 228,3 ppm serta pada girbah kulit sapi yang
dilapi beeswax yaitu 233 ppm, sedangkan wadah dengan TDS tertinggi pada
alumunium yaitu 249,3 ppm dan pada polypropilene (PP) yaitu 237 ppm. Untuk
hari ketiga nilai TDS terendah adalah pada kendi yaitu 196,6 ppm dan pada girbah
kulit sapi yang dilapi beeswax yaitu 233 ppm serta pada girbah kulit sapi tanpa
dilapisi beeswax yaitu 233,6 ppm, sedangkan wadah dengan TDS tertinggi pada
alumunium yaitu 239 ppm dan pada polypropilene (PP) yaitu 237,3 ppm.
Sedangkan untuk hari keempat nilai TDS terendah adalah pada kendi yaitu 176,6
ppm dan pada girbah kulit sapi tanpa dilapisi beeswax yaitu 234 ppm serta pada
girbah kulit sapi yang dilapi beeswax yaitu 237 ppm, sedangkan wadah dengan TDS

tertinggi pada alumunium yaitu 248,6 ppm dan pada polypropilene (PP) yaitu 239,3

ppm.

Tabel 4.10 Data Hasil Pengujian untuk TDS pada Air Sumur Matang selama Empat

Hari.
Nilai TDS (ppm)
NO Variasi Wadah Hari

Kel Ke 2 Ke 3 Ke 4
1 | Qirbah tanpa Beeswax 260.3 256.6 255.3 234.6
2 | Qirbah dengan Beeswax 252.3 230.6 239.3 239
3 | Polypropilene (PP) 251 251.6 264.3 263.6
4 | Kendi 226 214.6 238 199
5 | Alumunium 259.3 246.3 250.3 261.3
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Gambar 4.10 Grafik Data Hasil Pengujian TDS pada Air Sumur Matang selama
Empat Hari.

Dari grafik pada gambar 4.10 menunjukkan perbandingan wadah
penyimpanan air sumur matang selama empat hari berturut-turut. Untuk hari
pertama nilai TDS terendah adalah pada kendi yaitu 226 ppm dan pada
polypropilene (PP) yaitu 251 ppm serta pada girbah kulit sapi yang dilapi beeswax
yaitu 252 ppm, sedangkan wadah dengan TDS tertinggi pada girbah kulit sapi tanpa
dilapisi beeswax yaitu 260,3 ppm dan pada alumunium yaitu 259,3 ppm. Adapun
untuk hari kedua nilai TDS terendah adalah pada kendi yaitu 214,6 ppm dan pada
girbah kulit sapi yang dilapi beeswax yaitu 230,6 ppm, sedangkan wadah dengan
TDS tertinggi pada girbah kulit sapi tanpa dilapisi beeswax yaitu 256,6 ppm dan
pada polypropilene (PP) yaitu 251,6 ppm serta pada alumunium yaitu 246,3 ppm.
Untuk hari ketiga nilai TDS terendah adalah pada kendi yaitu 238 ppm dan pada
girbah kulit sapi yang dilapi beeswax yaitu 239,3 ppm, sedangkan wadah dengan

TDS tertinggi pada dan pada polypropilene (PP) yaitu 264,3 dan pada girbah kulit
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sapi tanpa dilapisi beeswax yaitu 255,3 ppm serta pada alumunium yaitu 250 ppm.
Sedangkan untuk hari keempat nilai TDS terendah adalah pada kendi yaitu 199 ppm
dan pada girbah kulit sapi tanpa dilapisi beeswax yaitu 234,6 ppm serta pada girbah
kulit sapi yang dilapi beeswax yaitu 239 ppm, sedangkan wadah dengan TDS
tertinggi pada polypropilene (PP) yaitu 263,6 dan pada alumunium yaitu 263,6

ppm.

E. Hasil Pengujian Kadar Oksigen pada Air Sumur Mentah dan Air Sumur
Matang.

Tabel 4.11 Data Hasil Pengujian untuk Kadar Oksigen pada Air Sumur Mentah
selama Empat Hari.

Nilai Kadar Oksigen (ppm)
NO Variasi Wadah Hari

Ke 1 Ke 2 Ke 3 Ke 4
1 | Qirbah tanpa Beeswax 8.06 7198 7.86 8.06
2 | Qirbah dengan Beeswax 8.26 8.3 8 8.26
3 | Polypropilene (PP) 0.76 0.63 0.66 0.76
4 | Kendi 7.26 7.76 7.6 7.26
5 | Alumunium 0.73 0.6 0.5 0.73
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Gambar 4.11 Grafik Data Hasil Pengujian Kadar Oksigen pada Air Sumur Mentah
selama Empat Hari.
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Dari grafik pada gambar 4.11 menunjukkan perbandingan wadah
penyimpanan air sumur mentah selama empat hari berturut-turut. Untuk hari
pertama nilai kadar oksigen tertinggi adalah pada girbah kulit sapi yang dilapi
beeswax yaitu 8,26 ppm dan pada girbah kulit sapi tanpa dilapisi beeswax yaitu 8,06
ppm serta pada kendi yaitu 7,26 ppm sedangkan wadah dengan kadar oksigen
terendah pada alumunium yaitu 0,73 ppm dan pada polypropilene (PP) yaitu 0,76
ppm. Adapun untuk hari kedua nilai kadar oksigen tertinggi adalah pada girbah kulit
sapi yang dilapi beeswax yaitu 8,3 ppm dan pada girbah kulit sapi tanpa dilapisi
beeswax yaitu 7,93 ppm serta pada kendi yaitu 7,76 ppm sedangkan wadah dengan
kadar oksigen terendah pada alumunium yaitu 0,6 ppm dan pada polypropilene (PP)
yaitu 0,63 ppm. Untuk hari ketiga nilai kadar oksigen tertinggi adalah pada girbah
kulit sapi yang dilapi beeswax yaitu 8 ppm dan pada girbah kulit sapi tanpa dilapisi
beeswax yaitu 7,86 ppm serta pada kendi yaitu 7,6 ppm sedangkan wadah dengan
kadar oksigen terendah pada alumunium yaitu 0,5 ppm dan pada polypropilene (PP)
yaitu 0,66 ppm. Sedangkan untuk hari keempat nilai kadar oksigen tertinggi adalah
pada girbah kulit sapi yang dilapi beeswax yaitu 8,26 ppm dan pada girbah kulit
sapi tanpa dilapisi beeswax yaitu 8,06 ppm serta pada kendi yaitu 7,26 ppm
sedangkan wadah dengan kadar oksigen terendah pada alumunium yaitu 0,73 ppm
dan pada polypropilene (PP) yaitu 0,76 ppm.

Tabel 4.12 Hasil Pengujian Menggunakan Anova pada Data Kadar Oksigen Air
Sumur Mentah selama Empat Hari.

Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
Between Groups 250.866 4 62.717 | 2876.465 .000
Within Groups 327 15 .022
Total 251.193 19
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Berdasarkan tabel 4.12 menunjukkan bahwa wadah air minum
mempengaruhi kadar oksigen pada air sumur mentah (signifikan = 0,000).
F. Hasil Pengujian Koloni Bakteri pada Air Sumur Mentah dan Air Sumur
Matang.

Tabel 4.13 Data Hasil Pengujian untuk Koloni Bakteri pada Air Sumur Mentah
selama Dua Hari.

Jumlah Koloni Bakteri
NO Variasi Wadah Hari
Kel Ke 2

1 Qirbah tanpa Beeswax 46 69.33
2 Qirbah dengan Beeswax 28 46.66
3 Polypropilene (PP) 66 86.33
4 Kendi 97 117.66
5 Alumunium 63.6 84
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Gambar 4.12 Grafik Data Hasil Pengujian Koloni Bakteri pada Air Sumur Mentah
selama Dua Hari Hari.

Dari grafik pada gambar 4.12 menunjukkan perbandingan wadah
penyimpanan air sumur mentah selama dua hari berturut-turut. Untuk hari pertama
bakteri paling sedikit koloninya adalah pada girbah kulit sapi yang dilapi beeswax

yaitu 28 koloni dan pada girbah kulit sapi tanpa dilapisi beeswax yaitu 46 koloni,
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sedangkan wadah dengan bakteri paling banyak koloninya pada kendi yaitu 97
koloni, polypropilene (PP) yaitu 66 koloni serta pada alumunium yaitu 63,6 koloni.
Sedangkan untuk hari kedua bakteri paling sedikit koloninya adalah pada qirbah
kulit sapi yang dilapi beeswax yaitu 46,66 koloni dan pada girbah kulit sapi tanpa
dilapisi beeswax yaitu 69,33 koloni, sedangkan wadah dengan bakteri paling
banyak koloninya pada kendi yaitu 117,6 koloni, polypropilene (PP) yaitu 86,33
koloni serta pada alumunium yaitu 84 koloni.

Tabel 4.14 Hasil Pengujian Menggunakan Anova pada Data Pertumbuhan Koloni
Bakteri Air Sumur Mentah selama Empat Hari.

Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
Between Groups 5328.817 4 1332.204 6.200 .036
Within Groups 1074.394 5 214.879
Total 6403.211 9

Berdasarkan tabel 4.14 menunjukkan bahwa wadah air minum
mempengaruhi pertumbuhan koloni bakteri pada air sumur mentah (signifikan =

0,036).

4.2 Pembahasan

Pembuatan girbah menggunakan kulit sapi yang disamak secara nabati
menggunakan bahan-bahan alami. Apabila menggunakan kulit yang disamak
secara kimia dikhawatirkan akan merubah sifat fisis air yang tersimpan dalam
girbah tersebut. Qirbah dihadirkan kembali guna untuk mengikuti sunnah Nabi
Muhammad SAW Selain itu untuk mencegah pencemaran. Sampah-sampah plastik
di seluruh dunia yang berujung di laut saat ini sudah mencapai sekitar 86 % dari

seluruh benda-benda yang mengotori laut. Bahkan Jutaan burung dan mamalia laut
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mati setiap tahunnya karna tersedak oleh benda-benda dari plastik. Pada masa
sejarah kekhalifahan Rosulullah para sahabat menyimpan air di dalam wadah yang
terbuat dari kulit yaitu girbah. Qirbah bukan hanya suatu benda tempat minum yang
berdiri sendiri, girbah adalah bagian dari suatu sistem dari pengelolaan air yang
berdampak sangat luas.

Pada proses pembuatan girbah diperoleh girbah yang masih lunak dan
lembek, namun setelah dimasuki biji-bijian hingga kering serta dilapisi beeswax
atau lilin lebah girbah menjadi keras dan kuat membentuk sebuah wadah yang
kokoh. Beeswax digunakan sebagai pelapis luar girbah untuk mencegah jamur
tumbuh di permukaan luar girbah sedangkang pelapisan beeswax di dalam girbah
untuk menghilangkan bau yang masih tersisa pada kulit agar rasa air yang
dihasilkan menjadi lebih segar. Akan tetapi kami melakukan perbandingan antara
qgirbah kulit sapi yang dilapisi beeswax dengan girbah tanpa dilapisi beeswax dan
hasil pengujiannya tidak jauh berbeda.

Lilin lebah (Beeswax) adalah lilin alami yang diproduksi dalam sarang lebah
oleh lebah madu. Lilin lebah adalah sejenis ester dari asam lemak dan berbagai
alkohol rantai panjang. Biasanya, untuk lebah penjaga madu, 10 kg madu dapat
menghasilkan 1 kg lilin. Zat ini umumnya digunakan pada industri kosmetik,
industri wood finishing, batik, kerajinan lilin, dll (Muchtadi, 1992).

Pada beeswax terdapat banyak kandungan diantaranya hidrokarbon 14 %,
asam poliester 1 %, hidroksi poliester 8 %, hidroksi monoester 4 %, monoester 35

%, asam ester 1 %, triester 3 %, diester 14 %, asam lemak bebas 12 %.
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Pada saat beeswax dijadikan sebagai pelapis girbah antara beeswax dengan
kulit tersebut menyatu dan seakan-akan terjadi reaksi walaupun pada kenyataannya
tidak terjadi reaksi karena tidak terbentuk senyawa baru. Beda halnya ketika
beeswax dijadikan pelapis untuk wadah alumunium dan kendi, yang terjadi beeswax
dengan dua benda tersebut tidak menyatu dan tidak ada ikatan antara beeswax
dengan kendi dan alumunium sedangkan apabila beeswax dijadikan pelapis untuk
wadah polypropilene sangat tidak memungkinkan karena proses pelapisan terlebih

dahulu beeswax harus dipanaskan setelah itu baru dijadikan pelapis untuk wadah.

8 ! 2N
v >

Gambar 4.13 Qirbah dengan Beeswax Gambar 4.14 Qirbah tanpa Beeswax

o

Pada gambar 4.13 menunjukkan girbah kulit sapi setelah dilapisi beeswax
sedangkan pada gambar 4.14 menunjukkan adanya jamur yang tumbuh pada girbah
kulit sapi tanpa dilapisi beeswax. Untuk melihat pertumbuhan jamur tersebut
menggunakan alat mikroskop digital. Jadi sangat jelas bahwa beeswax tersebut
mampu melindungi permukaan kulit pada wadah girbah dari pertumbuhan jamur.

Menurut Slamet (1996) Air minum yang ideal seharusnya jernih, tidak
berwarna, tidak berasa, dan tidak berbau. Air minum pun seharusnya tidak
mengandung kuman patogen dan segala makhluk hidup yang membahayakan
kesehatan manusia, tidak mengandung zat kimia yang dapat mengubah fungsi

tubuh, tidak dapat diterima secara estetis, dapat merugikan secara ekonomis.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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Air itu seharusnya tidak korosif, tidak meninggalkan endapan pada seluruh
jaringan distribusinya.

Masyarakat pedesaan pada umumnya menggunakan air sumur vyang
dimasak untuk dikonsumsi, akan tetapi tidak sedikit dari mereka mengkonsumsi air
sumur mentah. Oleh karena itu air yang digunakan sebagai sampel untuk pengujian
ini menggunakan air sumur mentah dan air sumur matang, hal ini agar bisa
mengetahui antara dua air sumur tersebut yang baik untuk dikonsumsi ketika
disimpan dalam wadah selama empat hari berturut-turut.

Air sumur tersebut yaitu air sumur mentah dan air sumur matang disimpan
dalam wadah girbah kulit sapi yang dilapisi beeswax dan disimpan dalam girbah
tanpa dilapisi beeswax serta disimpan pada tiga wadah lainnya sebagai
perbandingan yaitu melipuli alumunium, kendi dan polypropilene (PP). Setelah air
dimasukkan dalam lima wadah tersebut lalu disimpan selama empat hari. Empat
hari minggu pertama merupakan pengulangan pertama, empat hari minggu kedua
merupakan ulangan kedua dan empat hari minggu ketiga merupakan pengulangan
ketiga. Berikut merupakan penjelasan dari data hasil pengujian pada masing-
masing parameter (pH, suhu, kondiktivitas, TDS, kadar oksigen dan uji bakteri).

Untuk derajat keasaman (pH) dari lima wadah pengujian yang disimpan
selama empat hari berturut-turut setelah dilihat dari tabel dan grafik data hasil
pengujian menunjukkan derajat keasaman (pH) yang kondisinya stabil dan
mendekati standarisasi atau netral adalah pada wadah girbah kulit sapi yang dilapisi
beeswax dan tanpa dilapisi beeswax. Qirbah mampu merubah pH air menjadi netral.

Menurut Purnomo (1991) bila kolagen bereaksi dengan bahan penyamak kulit akan
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tahan terhadap kondisi asam dan basa serta mikroorganisme, dalam kata lain
kondisi kulit menjadi stabil. Sehingga apabila kita menyimpan air dalam wadah
kulit (girbah) yang disamak secara nabati maka kondisi pH air tersebut akan stabil
atau netral mengikuti wadah tempat menyimpan air tesebut.

Tinggi rendahnya nilai derajad keasaman (pH) air sumur mentah dan air
sumur matang yang disimpan dalam wadah selama empat hari dipengaruhi oleh
kandungan mineral lain yang terdapat dalam air. Hal ini secara otomatis juga
mempengaruhi tinggi rendahnya nilai konduktivitas dan TDS air.

Konduktivitas dan TDS air sumur mentah dan matang dari lima wadah
pengujian yang disimpan selama empat hari berturut-turut setelah dilihat dari tabel
dan grafik data hasil pengujian menunjukkan konduktivitas dan TDS yang paling
mendekati standarisasi air layak minum adalah pada kendi dan wadah girbah kulit
sapi yang dilapisi beeswax serta tanpa dilapisi beeswax. Tinggi rendahnya
konduktivitas dipengaruhi oleh TDS yang terlarut dalam air. Antara konduktivitas
dan TDS saling berhubungan. Apabila konduktivitasnya rendah maka TDS nya
akan rendah sebaliknya apabila konduktivitasnya tinggi maka TDS nya akan tinggi
juga.

Adapun untuk suhu dari lima wadah pengujian tersebut setelah dilihat dari
tabel dan grafik data hasil pengujian menunjukkan suhu dari masing-masing wadah
cenderung stabil dan masih berada pada standarisasi air layak minum. Sedangkan
tinggi rendahnya suhu air sumur mentah dan air sumur matang yang disimpan
selama empat hari dipengaruhi oleh suhu ruang atau lingkungan sekitar. Apabila

hari pertama suhu ruang rendah maka suhu air yang tersimpan dalam wadah akan
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rendah dan apabila di hari kedua suhu ruang tinggi maka suhu air tersebut akan
tinggi begitu pula dengan suhu ruang hari berikutnya akan mempengaruhi suhu air
yang tersimpan dalam wadah. Hal ini berkaitan dengan nilai kadar oksigen yang
terlarut dalam air tersebut. Apabila suhunya rendah maka kadar oksigennya akan
besar sebaliknya apabila suhunya tinggi maka kadar oksigennya akan kecil. Akan
tetapi hasil pengujian dari kadar oksigen tidak sesuai dengan yang diharapkan
dikarenakan pada pengujian kadar oksigen tempat dan waktunya tidak sama dengan
pada saat pengujian suhu.

Untuk pengujian bakteri menggunakan metode TPC (total plate count) dan
variasi waktunya selama dua hari serta pengencerannya hanya sampai pengenceran
kelima. Pada pengujian bakteri ini yang dihitung adalah koloni yang muncul atau
tumbuh pada cawan petri. Adapun koloni bakteri yang paling sedikit tumbunya
pada wadah girbah kulit sapi yang dilapisi beeswax dan tanpa dilapisi beeswax.
Pada hari pertama bakteri masih sedikit sedangkan pada hari kedua bakteri semakin
banyak dikarenakan bakteri berkembang biak sehingga semakin hari semakin
banyak koloninya. Selain itu wadah yang kami gunakan besarnya tidak sama, hal
ini berpengaruh terhadap populasi bakteri yang tumbuh pada kelima wadah
pengujian. Seperti pada kendi mempunyai dua lubang mulut yang salah satu
diantara dibiarkan terbuka sehingga bakteri akan lebih mudah masuk akibatnya
pertumbuhan bakteri pada wadah kendi paling banyak diantara wadah lainnya. Jadi
pertumbuhan bakteri dipengaruhi oleh besar kecilnya mulut wadah. Selain itu pH

netral dan kadar oksigen yang tinggi sangat mempengaruhi populasi bakteri.
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Hubungan antara derajat keasaman (pH) dengan pertumbuhan bakteri.
Bakteri cenderung hidup dalam kondisi netral akan tetapi pada wadah girbah bakteri
tumbuh lebih sedikit daripada wadah lainnya padahal pH dari wadah girbah stabil
atau netral seharusnya bakteri banyak tumbuh pada wadah girbah tersebut. Bakteri
tidak banyak tumbuh dalam wadah girbah dikarenakan girbah menggunakan kulit
yang disamak secara nabati selain itu girbah juga dilapisi beeswax. Beewax
berfungsi sebagai pelapis untuk mencegah kebocoran dan mencegah tumbuhnya
jamur selain itu juga sebagai anti bakteri. Sama halnya dengan kadar oksigen
apabila kadar oksigennya tinggi maka bakteri akan semakin banyak tumbuh akan
tetapi dikarenakan girbah dilapisi beeswax maka bakteri tidak tumbuh banyak pada
wadah girbah tersebut.

Adapaun hasil analisis data menggunakan one way anova menunjukkan
wadah mempengaruhi derajat keasaman (pH), kadar oksigen serta pertumbuhan
bakteri pada air sumur. pH air pada girbah netral dan kadar oksigen air pada girbah
paling medekati standarisasi air layak minum dari wadah lainnya, sedangkan
jumlah bakteri pada girbah lebih sedikit pertumbuhan koloninya. Oleh karena itu
sangat dianjurkan untuk menggunakan wadah girbah. Selain itu apabila masyarakat
menggunakan girbah maka sedikit banyak akan menyelamatkan dunia dari
kejahatan sampah plastik dan kehidupan hewan mamalia laut tidak terancam punah
serta banjir tidak akan melanda bumi pertiwi Indonesia.

Air bersih sangatlah penting dalam kehidupan manusia. Dimana setiap hari

manusia membutuhkan air bersih tersebut untuk minum, memasak, mandi, mencuci
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dan sebagainya. Dalam surah al-Mursalat ayat 27 Al-Quran menyebutkan bahwa

air merupakan sumber utama kehidupan.

B 2l GRS e (g 16 Ulasg

“Dan Kami jadikan padanya gunung-gunung yang tinggi, dan Kami beri minum
kamu dengan air tawar ” (QS. Al-Mursalat: 27).

n:

Surah al-Mursalat ayat 27 pada kalimat G)2 s \.fwb dijelaskan dalam

tafsir ibnu katsir bahwasanya air tawar dan enak diminum dari langit atau dari mata

air yang menyumber dari bumi.

Air memiliki beda fungsi diantaranya:

a. Al maa’ al furaat berarti nikmat rasanya

b. Berbeda dengan air hujan, yang memiliki kemampuan membasmi bakteri,
kuman, tidak memiliki rasa.

c. Air yang kita minum (sumur, sungai, mata air) terasa segar karena
mengandung mineral yang bermanfaat untuk kehidupan manusia,
tumbuhan, dan hewan.

d. Air mengandung 13 unsur garam mineral. Diantaranya N, P, K, Ca, Mg, S,
Fe, Mn, Zn, Cu, B, Mo, CI.

Ini merupakan mukjizat yang luar biasa. Rasulullah SAW belum tahu ini sebelum

Allah SWT memberi tahu. Sains dan teknologi telah membuktikannya.
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Dalam surah an-Nahl ayat 80 Allah SWT menjelaskan tentang manfaat kulit

dalam kehidupan manusia.

ganin B3 °§s>ﬂ>wv§;§;/ 23K e iS0 Jas g
oyesfy eyl Wsigool s 28aa8) 5355 :86b 53
Dan Allah menjadikan bagimu rumah-rumahmu sebagai tempat tinggal dan Dia
menjadikan bagi kamu rumah-rumah (kemah-kemah) dari kulit binatang ternak
yang kamu merasa ringan (membawanya) di waktu kamu berjalan dan waktu kamu
bermukim dan (dijadikannya pula) dari bulu domba, bulu onta dan bulu kambing
alat-alat rumah tangga dan perhiasan (yang kamu pakai) sampai waktu (tertentu).
(16: 80)

Ayat di atas menjelaskan nikmat atas diciptakannya binatang berkaki empat yang
mempunyai kulit dan bulu, dari keduanya dapat dimanfaatkan dalam kehidupan
manusia untuk keperluan sehari-hari. Sekalipun kini banyak bahan sistetis yang
diproduksi, namun sampai saat ini produk yang berasal dari bahan alami, dari kulit
dan bulu binatang masih menjadi unggulan dan yang terbaik.

Tenda terbaik saat ini adalah yang dibuat dari kulit atau bulu binatang,
bahan pakaian dan sepatu yang paling disukai adalah yang terbuat dari kulit alami
binatang. Selain itu, permadani yang punya nilai tinggi dibuat dari bulu hewan.
Bahkan tempat air minum pada zaman rosulullah terbuat dari kulit binatang yaitu
girbah.

Dalam hadist dijelaskan tentang girbah bahwasanya diriwayatkan dari Jabir
Radliallahu ‘Anhu, Rasulullah mengunjungi sebuah rumah milik kaum Anshor

bersama seorang sahabatnya dan berkata kepada pemilik rumah: “Bila engkau

memiliki air di dalam wadah air dari kulit yang tersisa dari semalam-berikan
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kepada kami untuk minum; bila tidak biarlah kami minum dari aliran airnya
langsung” (Sahih Bukhari).

Dari hadits tersebut dijelaskan, bahwasanya Rasulullah SAW Meminum air
dengan menggunakan girbah yang tersisa dari semalam. Al-Qur’an dan Hadist
menunjukkan kepada masyarakat salah satu dari keuntungan penelitian ini
diantaranya mengikuti sunnah Nabi Muhammad SAW Menggunakan wadah air
minum yang terbuat dari kulit sapi yakni girbah yang mampu merubah sifat fisis air
menjadi lebih baik sehingga tubuh kita mejadi sehat. Serta masyarakat tidak akan
menggunakan wadah air minum terbuat dari polypropilene (PP) yang bisa merusak

alam.



BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan tentang pengaruh
penggunaan qirbah berbahan kulit sapi terhadap sifat fisis air (upaya
memasyarakatkan girbah dalam rangka mengikuti sunnah), maka dapat ditarik
kesimpulan:

1. Dari hasil analisis data menggunakan one way anova menunjukkan wadah
(girbah kulit sapi, aluminium, polypropilene (PP) dan kendi) mempengaruhi
derajat keasaman (pH) pada air sumur mentah (6,53-9,13) dan air sumur
matang (6,83-9,16) serta mempengaruhi kadar oksigen pada air sumur
mentah (0,5-8,26 ppm). Walaupun nilai TDS dan konduktivitasnya
cenderung besar akan tetapi masih berada pada standarisasi air layak
minum.

2. Wadah pengujian (girbah kulit sapi, aluminium, polypropilene (PP) dan
kendi) juga mempengaruhi jumlah koloni bakteri (28-117,66 koloni). Akan
tetapi pada wadah girbah kulit sapi yang dilapisi beeswax dan tanpa dilapisi

beeswax lebih sedikit pertumbuhan koloninya.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan perlu adanya penelitian
lanjutan dalam upaya pencapaian hasil yang lebih baik:
1. Untuk pengujian kadar logam lebih spesifik pada logam yang terkadung

dalam air menggunakan alat AAS.

73
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2. Perlu dilakukan penelitian lanjutan dengan bahan girbah dari kulit lainnya

(kelinci, unta dlI).
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Lampiran 1

Data Hasil Pengujian Sifat Fisis Air (pH, Kadar Oksigen, Uji Bakteri,
Konduktivitas dan TDS)

Data Hasil Pengujian Derajat Keasaman (pH) pada Air Sumur Mentah untuk Hari
Pertama

NO Variasi Wadah pH Rata-Rata
1 2 3

1 Qirbah tanpa Beeswax 7.3 7.6 7.2 7.36

2 Qirbah dengan Beeswax 6.9 7.1 6.8 6.93

3 Polypropilene (PP) 9.3 9.5 8.5 9.1

4 Kendi 8.6 8.8 8 8.46

5 Alumunium 9.2 L)l 8.5 8.93

Data Hasil Pengujian Derajat Keasaman (pH) pada Air Sumur Mentah untuk Hari
kedua.

NO Variasi Wadah pH Rata-Rata
1 2 3

1 Qirbah tanpa Beeswax /B 7 7.3 7.2

2 Qirbah dengan Beeswax 6.5 6.4 6.8 6.56

3 Polypropilene (PP) 9.5 8.8 8.7 9

4 Kendi 8.8 8.2 8.1 8.36

5 Alumunium 9.4 8.6 8.8 8.93

Data Hasil Pengujian Derajat Keasaman (pH) pada Air Sumur Mentah untuk Hari
Ketiga.

NO Variasi Wadah pH Rata-Rata
1 2 3

1 Qirbah tanpa Beeswax 7.3 7.1 7.3 7.23

2 Qirbah dengan Beeswax 6.6 6.4 6.9 6.63

3 Polypropilene (PP) 9.6 8.8 8.9 9.1

4 Kendi 8.8 8 8.2 8.33

5 Alumunium 9.5 8.7 8.9 9.03




Data Hasil Pengujian Derajat Keasaman (pH) pada Air Sumur Mentah untuk Hari
Keempat.

NO Variasi Wadah pH Rata-Rata
1 2 3

1 Qirbah tanpa Beeswax 73| 71| 7.3 7.23

2 Qirbah dengan Beeswax 65| 64| 6.9 6.6

3 Polypropilene (PP) 96| 89| 89 9.13

4 Kendi 88| 83| 83 8.46

5 Alumunium 96| 89| 89 9.13

Data Hasil Pengujian Derajat Keasaman (pH) pada Air Sumur Matang untuk Hari
Pertama.

NO Variasi Wadah pH Rata-
1 2 3 Rata
1 Qirbah tanpa Beeswax 7.6 7.6 7.6 7.6
2 Qirbah dengan Beeswax il € i 7.13
3 Polypropilene (PP) 9.3 9.6 8.6 9.16
4 Kendi 8.5 8.5 7.9 8.3
5 Alumunium 9.3 9.5 8.3 9.03

Data Hasil Pengujian Derajat Keasaman (pH) pada Air Sumur Matang untuk Hari
Kedua.

NO Variasi Wadah pH Rata-Rata
1 2 3

1 Qirbah tanpa Beeswax 7.4 7.1 7.1 7.2

2 Qirbah dengan Beeswax 7.1 6.6 7 6.9

3 Polypropilene (PP) 9.4 8.8 8.8 9

4 Kendi 8.5 8.3 7.8 8.2

5 Alumunium 9.4 8.7 8.7 8.93

Data Hasil Pengujian Derajat Keasaman (pH) pada Air Sumur Matang untuk Hari
Ketiga.
NO Variasi Wadah pH Rata-Rata

1 2 3
1 Qirbah tanpa Beeswax 7.4 71| 7.2 7.23




2 Qirbah dengan Beeswax 7 6.5 7 6.83
3 Polypropilene (PP) 9.6 9| 88 9.13
4 Kendi 8.7 78| 7.8 8.1
5 Alumunium 9.6 89| 838 9.1

Data Hasil Pengujian Derajat Keasaman (pH) pada Air Sumur Matang untuk Hari

Keempat.
NO Variasi Wadah pH Rata-Rata
% 2 3
1 Qirbah tanpa Beeswax 7.4 7.1 7.3 7.26
2 Qirbah dengan Beeswax 7 6.7 7.1 6.93
3 Polypropilene (PP) 9.6 9 8.9 9.16
4 Kendi 8.4 8 7.9 8.1
5 Alumunium 9.6 8.8 8.9 9.1

Data Hasil Pengujian Kadar Oksigen pada Air Sumur Mentah untuk Hari Pertama.

NO Variasi Wadah Kadar Oksigen (ppm) | Rata-Rata
1 2 3

1 Qirbah tanpa Beeswax 8 a2 7.9 8.06

2 Qirbah dengan Beeswax 82| 84 8.2 8.26

8 Polypropilene (PP) 06| 09 0.8 0.76

4 Kendi 7.6 7.1 7.1 7.26

3 Alumunium 06| 08 0.8 0.73

Data Hasil Pengujian Kadar Oksigen pada Air Sumur Mentah untuk Hari Kedua.

NO Variasi Wadah Kadar Oksigen (ppm) | Rata-Rata
1 2 3

1 Qirbah tanpa Beeswax 79| 81 7.8 7.93

2 Qirbah dengan Beeswax 85| 8.2 8.2 8.3

3 Polypropilene (PP) 06| 05 0.8 0.63

4 Kendi 78| 1.7 7.8 7.76

5 Alumunium 06| 05 0.7 0.6




Data Hasil Pengujian Kadar Oksigen pada Air Sumur Mentah untuk Hari Ketiga.

NO Variasi Wadah Kadar Oksigen (ppm) | Rata-Rata
1 2 3
1 Qirbah tanpa Beeswax 7.6 8.1 7.9 7.86
2 Qirbah dengan Beeswax 7.8 8.1 8.1 8
3 Polypropilene (PP) 0.4 0.8 0.8 0.66
4 Kendi Tl 7.2 1.7 7.6
5 Alumunium 0.3 0.6 0.6 0.5
Data Hasil Pengujian Kadar Oksigen pada Air Sumur Mentah untuk Hari Keempat.
NO Variasi Wadah Kadar Oksigen (ppm) | Rata-Rata
1 2 3
1 Qirbah tanpa Beeswax 8.1 8.2 7.9 8.06
2 Qirbah dengan Beeswax 8.2 8.4 8.2 8.26
3 Polypropilene (PP) 0.6 0.9 0.8 0.76
4 Kendi 7.6 ALl 7.1 7.26
5 Alumunium 0.6 0.8 0.8 0.73
Data Hasil Pengujian Bakteri pada Air Sumur Mentah untuk Hari Pertama.
NO Variasi Wadah Koloni Bakteri Rata-Rata
1 2 3
1 Qirbah tanpa Beeswax 46 50 42 46
2 Qirbah dengan Beeswax 30 26 28 28
3 Polypropilene (PP) 60 70 68 66
4 Kendi 101 93 97 97
5 Alumunium 67 65 59 63.6

Data Hasil Pengujian Bakteri pada Air Sumur Mentah untuk Hari Kedua.

NO Variasi Wadah Koloni Bakteri Rata-Rata
1 2 3
1 Qirbah tanpa Beeswax 67 69 72 69.33
2 Qirbah dengan Beeswax 51 47 42 46.66
3 Polypropilene (PP) 81 87 91 86.33
4 Kendi 109 | 123 121 117.66




5 Alumunium 87 82 83 84
Data Hasil Pengujian Suhu pada Air Sumur Mentah untuk Hari Pertama.
NO Variasi Wadah Suhu °C Rata-Rata
1 2 3
1 Qirbah tanpa Beeswax 27 25.7 27.3 26.66
2 Qirbah dengan Beeswax 26.9 25.4 27 26.43
3 Polypropilene (PP) 28.4 26.2 26.8 27.13
4 Kendi 28 26 26.4 26.8
5 Alumunium 29 76.9 26.3 27.4
Data Hasil Pengujian Suhu pada Air Sumur Mentah untuk Hari Kedua.
NO Variasi Wadah Suhu °C Rata-Rata
il 2 3
1 Qirbah tanpa Beeswax 26.9 25.9 2Ll 26.63
2 Qirbah dengan Beeswax 23 25.8 27.1 26.63
3 Polypropilene (PP) 27.5 26.3 28.1 27.3
4 Kendi 26.8 26.2 27.8 26.93
5 Alumunium 27 26.2 28.2 27.13
Data Hasil Pengujian Suhu pada Air Sumur Mentah untuk Hari Ketiga.
NO Variasi Wadah Suhu °C Rata-Rata
1 2 3
1 Qirbah tanpa Beeswax 26 26.4 | 26.9 26.6
2 Qirbah dengan Beeswax 26.5 26.5| 26.8 26.6
3 Polypropilene (PP) 27.4 26.3| 27.1 26.93
4 Kendi 27.1 26.2 | 27.8 27.03
5 Alumunium 27.1 26.1 27 26.73
Data Hasil Pengujian Suhu pada Air Sumur Mentah untuk Hari Keempat.
NO Variasi Wadah Suhu °C Rata-Rata
1 2 3
1 Qirbah tanpa Beeswax 26.9 26.5 25.8 26.4
2 Qirbah dengan Beeswax 26.9 26.3 25.7 26.3




D

3 Polypropilene (PP) 27.9 27.3 27.1 27.43
4 Kendi 28.3 27.3 26.9 27.5
5 Alumunium 27.9 27.4 26.7 27.33
ata Hasil Pengujian Suhu pada Air Sumur Matang untuk Hari Pertama.
NO Variasi Wadah Suhu °C Rata-Rata
1 2 3
1 | Qirbah tanpa Beeswax 28.5 26.3 27.1 27.3
2 | Qirbah dengan Beeswax 27 25.9 27.2 26.7
3 | Polypropilene (PP) 28.2 26.1 26.8 27.03
4 | Kendi 215 26.1 25.9 26.5
5 | Alumunium 28 26 26.4 26.8

Data Hasil Pengujian Suhu pada Air Sumur Matang untuk Hari Kedua.

NO Variasi Wadah Suhu °C Rata-Rata
1 2 3
1 Qirbah tanpa Beeswax o4y 726 | P2l 27.16
2 Qirbah dengan Beeswax 27 25.9 27 26.63
3 Polypropilene (PP) 26.8 26.3 28.3 27.13
4 Kendi 26.5 25.9 27.4 26.6
3] Alumunium 26.3| 264 | 276 26.76

Data Hasil Pengujian Suhu pada Air Sumur Matang untuk Hari Ketiga.

NO Variasi Wadah Suhu °C Rata-Rata
1 2 3

1 Qirbah tanpa Beeswax 3 go) 26.2 | 27.1 26.93

2 Qirbah dengan Beeswax 26.8 26.3 27 26.7

3 Polypropilene (PP) 26.9 26.2 | 26.9 26.66

4 Kendi 26.9 26.1| 271 26.7

5 Alumunium 26.9 26.3| 26.9 26.7

D

ata Hasil Pengujian Suhu pada Air Sumur Matang untuk Hari Keempat.

NO

Variasi Wadah

Suhu °C

2

Rata-Rata




1 | Qirbah tanpa Beeswax 27.3| 264 | 267 26.8
2 | Qirbah dengan Beeswax 269 | 26.2| 26.1 26.4
3 | Polypropilene (PP) 2713 | 273 271 27.23
4 | Kendi 27.1| 26.8 27 26.96
5 | Alumunium 27.8 269 279 27.53
Data Hasil Pengujian Konduktivitas pada Air Sumur Mentah untuk Hari Pertama.
NO Variasi Wadah Konduktivitas (uS) Rata-Rata
1 2 3
1 Qirbah tanpa Beeswax 554 475 620 549.6
2 Qirbah dengan Beeswax 584 488 426 499.3
3 Polypropilene (PP) 525 505 518 516
4 Kendi 482 473 467 474
5 Alumunium 554 513 507 524.6

Data Hasil Pengujian Konduktivitas pada Air Sumur Mentah untuk Hari Kedua.

NO Variasi Wadah Konduktivitas (uS) Rata-Rata
1 2 3

1 | Qirbah tanpa Beeswax 542 457 484 494.3

2 | Qirbah dengan Beeswax 605 479 399 494.3

3 | Polypropilene (PP) 511 506 511 509.3

4 | Kendi 437 451 471 453

5 | Alumunium 532 518 517 522.3

Data Hasil Pengujian Konduktivitas pada Air Sumur Mentah untuk Hari Ketiga.

NO Variasi Wadah Konduktivitas (1S) Rata-Rata
1 2 3
1 | Qirbah tanpa Beeswax 536 448 470 484.6
2 | Qirbah dengan Beeswax 620 470 381 490.3
3 | Polypropilene (PP) 513 507 509 509.6
4 | Kendi 408 425 448 427
5 | Alumunium 531 510 510 517




Data Hasil Pengujian Konduktivitas pada Air Sumur Mentah untuk Hari Keempat.

NO Variasi Wadah Konduktivitas (uS) Rata-Rata
1 2 3
1 | Qirbah tanpa Beeswax 534 454 455 481
2 | Qirbah dengan Beeswax 639 460 369 489.3
3 | Polypropilene (PP) 514 525 509 516
4 | Kendi 376 383 424 394.3
5 | Alumunium 533 514 510 519

Data Hasil Pengujian Konduktivitas pada Air Sumur Matang untuk Hari Pertama.

NO Variasi Wadah Konduktivitas (uS) Rata-Rata
1 2 3

1 | Qirbah tanpa Beeswax 601 536 514 550.3

2 | Qirbah dengan Beeswax 620 480 480 526.6

3 | Polypropilene (PP) 540 561 547 549.3

4 | Kendi 498 508 507 504.3

5 | Alumunium 573 564 550 562.3

Data Hasil Pengujian Konduktivitas pada Air Sumur Matang untuk Hari Kedua.

NO Variasi Wadah Konduktivitas (uS) Rata-Rata
1 2 i

1 | Qirbah tanpa Beeswax 578 486 563 542.3

2 | Qirbah dengan Beeswax 597 458 470 508.3

3 | Polypropilene (PP) 536 558 544 546

4 Kendi 450 480 488 472.6

5 | Alumunium 559 567 545 557

Data Hasil Pengujian Konduktivitas pada Air Sumur Matang untuk Hari Ketiga.

NO Variasi Wadah Konduktivitas (uS) Rata-Rata
1 2 3

1 | Qirbah tanpa Beeswax 588 487 542 539

2 | Qirbah dengan Beeswax 606 441 463 503.3

3 | Polypropilene (PP) 537 563 544 548

4 | Kendi 428 600 467 498.3




Alumunium

537 566 547

550

Data Hasil Pengujian Konduktivitas pada Air Sumur Matang untuk Hari Keempat.

NO Variasi Wadah Konduktivitas (uS) Rata-Rata
1 2 3
1 Qirbah tanpa Beeswax 801 456 667 641.3
2 Qirbah dengan Beeswax 617 441 477 511.6
3 Polypropilene (PP) 533 565 557 551.6
4 Kendi 399 431 448 426
5 Alumunium 533 564 538 545

Data Hasil Pengujian TDS pada Air Sumur Mentah untuk Hari Pertama.

NO Variasi Wadah TDS (ppm) Rata-Rata
1 2 3

1 | Qirbah tanpa Beeswax 200 | 226 | 293 239.6

2 | Qirbah dengan Beeswax 226 | 233 | 204 221

3 | Polypropilene (PP) 225 | 243 | 253 240.3

4 | Kendi 165 | 225 | 221 203.6

5 | Alumunium 225 | 247 | 247 239.6

Data Hasil Pengujian TDS pada Air Sumur Mentah untuk Hari Kedua.

NO Variasi Wadah TDS (ppm) Rata-Rata
1 2 3

1 | Qirbah tanpa Beeswax 230 | 218 | 237 228.3

2 | Qirbah dengan Beeswax 281 | 225| 193 233

3 | Polypropilene (PP) 218 | 243 | 250 237

4 | Kendi 191 | 213 | 222 208.6

5 | Alumunium 254 | 246 | 248 249.3

Data Hasil Pengujian TDS pada Air Sumur

Mentah untuk Hari Ketiga.

NO Variasi Wadah TDS (ppm) Rata-Rata
1 2 3

1 | Qirbah tanpa Beeswax 255 | 219 | 227 233.6

2 | Qirbah dengan Beeswax 291 | 225| 183 233




3 | Polypropilene (PP) 215 | 248 | 249 237.3
4 | Kendi 171 | 205| 214 196.6
5 | Alumunium 223 | 247 | 247 239
Data Hasil Pengujian TDS pada Air Sumur Mentah untuk Hari Keempat.
NO Variasi Wadah TDS (ppm) Rata-Rata
1 2 3
1 Qirbah tanpa Beeswax 260 | 216 | 226 234
2 Qirbah dengan Beeswax 306 | 228 | 177 237
3 Polypropilene (PP) 221 | 251 | 246 239.3
4 Kendi 146 | 185 | 199 176.6
5} Alumunium 254 | 245 | 247 248.6
Data Hasil Pengujian TDS pada Air Sumur Matang untuk Hari Pertama.
NO Variasi Wadah Ulangan Rata-Rata
1 2 3
1 | Qirbah tanpa Beeswax 281 256 244 260.3
2 | Qirbah dengan Beeswax 297 230 230 252.3
3 | Polypropilene (PP) 224 265 264 251
4 | Kendi 198 242 238 226
5 | Alumunium 242 270 266 259.3
Data Hasil Pengujian TDS pada Air Sumur Matang untuk Hari Kedua.
NO Variasi Wadah Ulangan Rata-Rata
1 2 3
1 | Qirbah tanpa Beeswax 263 | 239 268 256.6
2 | Qirbah dengan Beeswax 247 | 218 227 230.6
3 | Polypropilene (PP) 222 | 269 264 251.6
4 | Kendi 182 | 227 235 214.6
5 | Alumunium 206 | 273 260 246.3




Data Hasil Pengujian TDS pada Air Sumur Matang untuk Hari Ketiga.

NO Variasi Wadah Ulangan Rata-Rata
1 2 3

1 Qirbah tanpa Beeswax 268 232 266 255.3

2 Qirbah dengan Beeswax 285 211 222 239.3

3 Polypropilene (PP) 256 272 265 264.3

4 Kendi 196 296 222 238

5 Alumunium 221 273 257 250.3

Data Hasil Pengujian TDS pada Air Sumur Matang untuk Hari Keempat.

NO Variasi Wadah Ulangan Rata-Rata
1 2 3

1 | Qirbah tanpa Beeswax 267 222 215 234.6

2 | Qirbah dengan Beeswax 284 205 228 239

3 | Polypropilene (PP) 256 273 262 263.6

4 | Kendi 183 205 209 199

5 | Alumunium 252 273 259 261.3




Lampiran 2

Hasil Pengujian Menggunakan Anova One Whay

Hasil Pengujian Menggunakan Anova pada Data Derajat Keasaman (pH) Air
Sumur Mentah untuk Hari Pertama.

Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
Between Groups 11.129 4 2.782 | 20.972 .000
Within Groups 1.327 10 133
Total 12.456 14

Hasil Pengujian Menggunakan Anova pada Data Derajat Keasaman (pH) Air
Sumur Mentah untuk Hari Pertama.

Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
Between Groups 14.097 4 3.524 | 30.382 .000
Within Groups 1.160 10 116
Total 15.257 14

Hasil Pengujian Menggunakan Anova pada Data Derajat Keasaman (pH) Air
Sumur Mentah untuk Hari Ketiga.

Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
Between Groups 14.467 4 3.617 | 29.484 .000
Within Groups 1.227 10 .28
Total 15.693 14

Hasil Pengujian Menggunakan Anova pada Data Derajat Keasaman (pH) Air
Sumur Mentah untuk Hari Keempat.

Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
Between Groups 15.811 4 3.953 | 40.061 .000
Within Groups .987 10 .099
Total 16.797 14

Hasil Pengujian Menggunakan Anova pada Data Derajat Keasaman (pH) Air
Sumur Matang untuk Hari Pertama.




Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
Between Groups 9.377 4 2.344 | 14.295 .000
Within Groups 1.640 10 164
Total 11.017 14

Hasil Pengujian Menggunakan Anova pada Data Derajat Keasaman (pH) Air
Sumur Matang untuk Hari Kedua.

Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
Between Groups 11.251 4 2.813 | 27.396 .000
Within Groups 1.027 10 03
Total | ey T 14

Hasil Pengujian Menggunakan Anova pada Data Derajat Keasaman (pH) Air
Sumur Matang untuk Hari Ketiga.

Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
Between Groups 13.264 4 3.316 | 22.405 .000
Within Groups 1.480 10 .148
Total 14.744 14

Hasil Pengujian Menggunakan Anova pada Data Derajat Keasaman (pH) Air
Sumur Matang untuk Hari Keempat.

Sum of df Mean 4 Sig.
Squares Square
Between Groups 12.577 4 3.144 | 33.450 .000
Within Groups 940 10 094
Total 13.517 14

Hasil Pengujian Menggunakan Anova pada Data Kadar Oksigen Air Sumur Mentah

untuk Hari Pertama.

Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
Between Groups 186.376 4 46.594 | 1456.062 .000
Within Groups 320 10 .032




Total

186.696

14

Hasil Pengujian Menggunakan Anova pada Data Kadar Oksigen Air Sumur Mentah

untuk Hari Kedua.

Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
Between Groups 196.697 4 49.174 | 2731.907 .000
Within Groups .180 10 .018
Total 196.877 14

Hasil Pengujian Menggunakan Anova pada Data Kadar Oksigen Air Sumur Mentah

untuk Hari Ketiga.

Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
Between Groups 188.936 4 47.234 770.120 | .000
Within Groups .613 10 .061
Total 189.549 14

Hasil Pengujian Menggunakan Anova pada Data Kadar Oksigen Air Sumur Mentah

untuk Hari Keempat.

Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
Between Groups 184.011 4 46.003 | 1468.170 .000
Within Groups 313 10 .031
Total 184.324 14

Hasil Pengujian Menggunakan Anova Data Koloni Bakteri pada Air Sumur Mentah

untuk Hari Pertama.

Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
Between Groups | 7915.067 4 1978.767 121.645 | .000
Within Groups 162.667 10 16.267
Total 8077.733 14

Hasil Pengujian Menggunakan Anova Data Koloni Bakteri pada Air Sumur Mentah

untuk Hari Kedua.

Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
Between Groups | 2232.267 4 558.067 7.279 .005




Within Groups

766.667

10

76.667

Total

2998.933

14




Lampiran 3

Dokumentasi Penelitian

2 potong kulit sapi yang sudah
dibentuk pola

Qirbah sebelum dilapisi

beeswax

Qirbah setelah dilapisi

beeswax

Qirbah kulit sapi dan
kambing

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG

RAL LIBRARY

CENT



Wadah pembanding PP, kendi | Penuang sampel air sumur pada wwadah

& alumunium

pembanding

Sampel air sumur Sampel air sumur matang | Sampel air mentah &
mentah dari wadah PP, dari wadah PP, kendi & matang pada wadah
kendi & alumunium alumunium girbah dilapisi beeswax

& tanpa dilapisi

beeswax

Koloni bakteri pada cawan petri setelah di inkubasi selama 24 jam
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